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RINGKASAN 

EFEKTIFITAS PENERAPAN METODE MODIFIKASI PERJLAKU "TOKEN 

ECONOMY" UNTUK MENINGKATKAN IKLIM BELAJAR YANG 

DINAMIS DALAM PROSES DELAJAR MENGAJAR DI KELAS (Herdina 

Indrijati. Endah Mastuti.2006. 51 halaman). 

Mendiskusikan wac ana pendidikan, sejak dahulu hingga saat ini selalu dijumpai 

beberapa kesenjangan persepsi dan harapan antara guru dan muridnya. Guru 

m~mpunyai harapan bahwa murid-muridnya seharusnya dapat berperilaku dcngan 

baik dan dapat berprestasi lebih tinggi. Murid. di lain pihak membutuhkan. 

mengharapkan pcrhatian dan dorongan dari gurunya agar termotivasi untuk bclajar 

dan meraih prestasi yang optimal. Murid-murid scringkali menuntut gurunya agar 

dapat mengajar dengan baik dan menarik sehingga memudahkan murid untuk 

memahami palajaran yang disampaikan. Sedangkan metode yang menarik diharapkan 

akan memotivasi murid untuk mcmahami pclajaran dengan lebih baik lagi. Supaya 

terjadi transfer pcngetahuan dan proses bclajar mcngajar yang baik perlu diciptakall 

suatu iklim bclajar mcngajar yang sehat dan dinamis antara pendidik dan siswanya. 

Dimana kondisi atau iklim tersebut dapat terwujud apabila kedua belah pihak yaitu 

murid dan guru dapat terlibat secara aktif didalamnya. Situasi kelas seperti ini dapat 

diwujudkan, salah satunya dengan menerapkan manajemen kelas yang tepat. Selama 

ini dikelas-kelas terutama pada "budaya" pcndidikan di Indonesia hanya 

menggunakan manajemen kelas yang relatif konvensional dan kurang menarik 

perhatian siswa-siswallya. Dimana proses transfer pclajaran hanya berjalan satu arah 

(teacher oriented) dan tidak menyenangkan sehingga siswapun kurang berpartisipasi 

dalam kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan. Mcreka eendcrung sebagai 

pend en gar pasif. kurang bersemangat, kurang partisipatif, hanya menjawab jika 

ditunjuk, dan perilaku lain yang kurang mcndukung keefektifan belajar. Jika hal ini 

erus menerus terjadi maka bukan hal yang tidak mungkin terjadi jika tujuan 

pendidikan yang dicanangkan tidak bisa dicapai. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan efektifitas antara metode 

Token Economy dengan Metode Konvensional terhadap munculnya pcrilaku 

enjawab dengan benar pertanyaan dari guru, bcrtanya pad a guru tentang materi 

elajaran, menanggapi pertanyaan atau jawaban guru maupun ternan, menjawab 

ertanyaan dari guru meskipun salah. Sehingga hipotesis yang diajukan pun ada 
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cmpat yailu (I) Ada pcrbcdaan clckt~lilas antum pcncrapan mctodc modifikasi 

perilaku loken economy dcngan metode konvensional lerhadap munculnya perilaku 

enjawab pertanyaan yang diberikan olch guru dengan benar, (2) Ada perbcdaan 

fektifitas antara penerapan metode modifikasi pcrilaku loken economy, dcngan 

etode konvensional terhadap munculnya perilaku menjawab pertanyaan dari guru 

meskipun salah, (3) Ada perbedaan efektifitas antara penerapan mctode modifikasi 

erilaku loken economy dengan metode konvensional terhadap munculnya perilaku 

bertanya pada guru tentang materi pclajaran, (4) Ada perbedaan efektifitas anlara 

enerapan metode modifikasi perilaku loken economy dcngan mctode konvensional 

erhadap munculnya perilaku menanggapi pertanyaan atau jawaban guru maupun 

eman 

penelitian ini adalah siswa kelas 2. SMP Negeri 5 Jembcr. Tcknik 

engambilan sampcl menggunakan tcknik p'lIrposive sampling. dimana dipilih dUll 

elas yang menunjukkan beberapa perilaku pasif ataupun bermasalah. Dari dua kclas 

ersebut, dipilih secara random dimana satu kclas bertindak scbagai kelompok 

ksperimen yang dikenakan perlakuan metode modifikasi perilaku Token Economy 

an kelompok lainnya bertindak sebagai kclompok kontrol yang menggunakan 

etode konvensional seperti yang selama ini diterapkan. Teknik Analisa data yang 

igunakan adalah T -Test. 

erdasarkan analisis SPSS pada hipotesis pertama didapatkan hasil nilni t sebesar 

.334 dengan signifikansi 0.022 bcrarti hipotesis pcrtama diterima. Untuk hipotcsis 

edua didapatkan hasil nilai t sebesar 4.093 dengan signifikansi 0.000 bcrarti 

ipotesis kedua diterima. Hipotesis ketiga didapatkan hasil nilai t sebesar 4.009 

engan signifikansi 0.000 berarti hipotesis ketiga diterima. Adapun untuk hipotesis 

eempat didapatkan hasil nilai t scbcsar 4.052 dcngan signifikansi 0.000 bcrarli 

ipotesis kecmpat diterima. 

erdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada para guru mulai mcncoba 

enerapkannya di dalam kelas dan mulai meninggalkan manajcmcn konvcnsional 

ang selama ini masih diterapkan terutama bagi guru-guru yang menghadapi kelas

'elas yang pasif dan siswanya menunjukkan perilaku kurang adaptif. 

LP.FAK.Psikologi Universitas Airlangga .No. Kontrak: 615/J03.2IPG/2006) 
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SUMMARY 

FFECTIVITY APPLYING OF' BEHAVIORAL METHODE 

MODIFICATION It TOKEN ECONOMY It TO INCREASE CLIMATE LEARN 

DYNAMIC IN COURSE OF LEARNING TO TEACH IN CLASS ( I-Ierdina 

Indrijati, Endah Mastuti.2006. 5 I page.) 

Discussing education discourse, since ahead till in this time is always met by some 

perception difference and expectation between teachers and their students. Teacher 

has expectation that its students ought to earn behavior of me better and achievement 

an be higher. Student, on the other hand require, expecting motivation and attention 

f its teacher to be motivating to learn and reach for optimal achievement. Student is 

ftentimes claim its teacher to be can teach better and draw so that facilitate student to 

omprehend sent lesson. While method which is interesting to be expected will 

otivate students to more comprehend the lessons. So that happened the transfer of 

rocess and knowledge learn to teach good require to be created by a climate learn to 

each dynamic and healthy between educator and his student. That condition can if 

oth parties that teacher and student can involve activcly in it. Class situation like this 

an be realized, one of them by applying correct class management. During the time 

n classes especially at "culture" education in Indonesia only using class management 

hich conventional relative and lose looks attention of its students. Where process is 

ransfer of lesson only walking is one way (teacher oriented) and unpleasantly so that 

tudent less participating in carried out school activity. Thcy tcnd to as passive hearer. 

ess is motivated, less participative, only replying if showed, and other behavior 

hich less supporting of effectiveness learn. If this matter continuously happened 

ence non improbability happened if target of education cannot reach 

is research aim to see do there is difference of affectivity between method of Token . 

conomy with Conventional Method to behavioral appearance answer truly question 

f teacher, asking to teacher about lesson items, answering to answer or question learn 

d also friend. replying question of wrong tcacher though. So that raised hypothesis 

ven also there is four that is ( 1) There is difference of affectivity between applying 

f behavioral modification method of token economy with conventional method to 

ehavioral appearance answer question given by teacher truly, ( 2) There is difference 

f affectivity between applying of behavioral modification method of token economy 
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with conventional method to behavioral appearance answer question of wrong teacher 

though, (3) There is ditTerence of affectivity between applying of behavioral 

modification method of token economy with conventional method to behavioral 

appearance ask to teacher about lesson items, ( 4) There is difference of affectivity 

between applying of behavioral modification method of token economy with 

conventional method to behavioral appearance answer to answer or question learn and 

also friend 

This Research population is class student 2 SMP Country 5 Jember. Technique intake 

of sample use technique of purposive ~ampling, where selected two class showing 

some passive behavior and or have problem. From two class, selected by random 

where one class act as imposed by experiment group treatment of behavioral 

modification method of Token Economy and other group act as control group using 

conventional method such as those which is during the time applied. Technique of 

analyze data the used is T· Test. 

Pursuant to analysis of SPSS at first hypothesis got by result of value of t equal to 

2.334 with significance 0.022 meaning accepted first hypothesis. For second 

hypothesis got result of value of t equal to 4.093 with significance 0.000 meaning 

accepted second hypothesis. Third hypothesis got by result of value oft equal to 4.009 

with significance 0.000 meaning third hypothesis accepted. For fourth hypothesis got 

by result of value of t equal to 4.052 with ~igniJicance 0.000 meaning fourth 

hypothesis accepted. 

Pursuant to result of this research is suggested to all teacher start to try applying it in 

class and start to leave conventional management which during the time still applied 

e~pecially to teachers facing passive class and its student show behavior less adaptive. 

v 
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Efcktifitas Pcncrapan Mctode Modifilmsi Pcrilaku 

"Toke" Ecollomy" 

Untuk Mcningkatkan Iklim Belajar Yang Dinamis 

dalam Proses Bclajar Mcngajar di Kclas 

Herdina Indrijali, Endah MastUli 

ABSTRAK 

Penelilian ini berlujuan unluk melillal apakah ada perbedaan efeklifilas an/ara 
melode Token Economy dengan Me/ode Konvensionallerhadap munculnya peri/aku 
menjawab dengan benar per/anyaan dar; guru, berlanya pada guru len/ang maleri 
elajaran. menanggapi per/anyaan alau jawaban guru maupun lemon. menjawab 
erlanyaan dar; guru meskipun salah. 
opulasi penelilian in; adalah siswa kelas 2 8MP Negeri 5 Jember. Teknik 
engambilan sampel menggllnakan leknik purposive sampling. Tipe peneliliannya 
dalah eksperimen unluk melihal perbedaan ejekliviJ'ls an/ara 2 melode. Teknik 
nalisa dolo yang digunakan adalah T -Tesl. 
asil penelilian in; memmjukkan ada perbedaan efeklifitas antara Me/ode Token 
conomy dengan Metode yang selama ini dilerapkan. Masing-masing dari keempal 
erilaku yang dillkur menzmjukkan hasi/ yang signifikan, meannya menzmjukkan 
erbedaan yang clIkup besar unluk keempal peri/okll lersehlll. 8ehingga dengan 
iJerapkannya melode loken economy meningkalkan kemullclilan peri/aku posiliJ 
ang diharapkan. 
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Affectivity Applying Of Behavioral Method Modification 
" Token Economy" 

To Increase Climate Learn Dynamic 
in course of Learning To teach in Class 

Herdina Indrijati, Endah Mastuti 

ABSTRACTION 

TJiis Research aim to see do there is difference of l!ffeclivity between method of 
Token Economy with Conventional Method to behavioral appearance answer truly 
question of teacher, asking 10 teacher about Lesson items, answering to answer or 

uestion learn and also friend, replying question of wrong teacher thol/gh. 
This research population is class student 2 SMP Country 5 Jember. Technique intake 
if sample use technique oj purposive sampling. its Research type ;.'1 experiment to see 
ifference of effectiveness between 2 methods. Technique of Analyze data the used is T 
Test. 

esult oJ this research show there is difference of affectivity between Method of Token 
conomy with method is which during the time applied. Everyone of is Jourth of 
easured behavior show result oj which is significance, its his show big enough 
ifference to be is Jourth oj behavior. So that applied oj method oJ token economy 

mprove apparilion of positive behavior which expected 
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EFEKTIFITAS I'ENERAI'AN METODE MOIl IFIKAS I I'E RI LAKU "TOKEN 

ECONOMY" UNTUK MEN INGKATKAN IKLlM IlELAJAR YANG DINAM IS 

DALA~'II'ROSES IlELAJ AR MENGAJA R 0 1 KELAS 

FFECTIVITY AI'I'LYING OF IlEHA VIORAL METII ODE MOD IFICATION" 

TOKEN ECONOMY" TO INCREASE CLIMATE LEARN DYNAM IC IN 

COU RSE OF LEARNING TO TEACH IN CLASS) 

J-Icrdiml Indrijnti , Endah MaslLJli 

EfcJdifi tas Pcncr:l(la n Mclod c J'vtodifikas i Pcrilaku 

"Token Ecoll omy" 

Untuk Mcningk:Hkan Iklim llclaja r Yang Di n:lmis 

d:llam Proses IJchljar i\1cngaj:lr di Kc l:1S 

I-Icrdinn. Indrijati , Endah Mastuti 

AIlST RAK 

nelition illi bcrtujllon III1/uk melihat apolwh ada perbcdoon eJekfijiras an/ora merode 
ken Economy def/goll "'.felode Konvensional ler/wdap mill/culnyo perilaku mely'oll'ob 

·ngan belwr perllJllY{Um darf gurll, ber/anya pada gllru fell/ulI},: maier; pe/Ojllr{lll, 
1/ clIQlIggapi per/(lIIyocm (l/m( jawabon guru muufJlIIl lemall, mel/jowab per/(lIlyaan dari 
g (1'/1 meskipllII salah. 

'JplI/asi PCl1c/ilirlll illi ar/a/ah sisw(J kelas 2 SMP Negeri 5 Jemher. Teknik pcngambi/al1 
s mpe/ mellggl/lwk(lIl teknik plIrposil'e samp/illg. Tipe pelleliritlllll),a ae/a/a/' eksperimell 
/llf/lk melilw/ perbe(/a(lll ejeklivilas all/ara 2 mewc/e, Tekllik Ana!i.\'a data yang 
d 'ul/akall ada/a/' T • Te,\'I, 
" lSi! pelle/iliall illi lI1el//IIl}ukkal/ tufa perbec/a(lll ejeklijilas alllara Meloc/e Token 
£ 'ol1omy del/gall Merode ya/1g se/ama illi dilcl'apka/1. Masillg-l1/{/sing dari keempa/ 
p rilakll yang di/lkur II/elllllljllkkllll hw;i/ )'(/Ilg sigllijikall, mellllllya memmjukkoll 
p rbedaall yang cukup hesar IIl1luk keempal peri/akll lerschlll, SeMngga deng(1/1 
d erapktlllllya melOc/e token e,'ol1omy ",cnil/gka/kall kelll/illcuhm peri/akll posi/if yang 
d wrapkllil. 
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Affeetivity Applying Of Behavioral Method Modification 
" Token Economy" 

To Increase Climate Learn Dynamic 
in course of Learning To teach in Class 

Herdina Indrijati, Endah Mastuti 

ABSTRACTION 

is Research aim to see do there is di.lforence of affectivity between method of Token 
onomy with Conventional Method 10 behavioral appearance answer truly q,uestion of 

t cher, asking to teacher about Lesson items, answering to answer or queslion learn 
a d alsoJriend, replying question of wrong teacher though. 
r. is research population is class student 2 SMP Country 5 Jember. Technique intake of 
.'I mple use technique of purposive sampling, its Research type is experiment to see 
d erence of effectiveness between 2 methods. Technique of Analyze data the used is T -
1i st. 
R suit of this research show there is di./forence of affectivity hetween Method of Token 
E onomy with method is which during the time applied. Everyone of is fourth of 
m 'asured behavior show result of which is significance, its his show big enough 
dl erence to be is fourth of behavior. So that applied of method of token economy 

rove apparition of positive behavior which expected 

NDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

ndiskusikan wacana pendidikan, sejak dahulu hingga sant ini selalu dijumpai beberapa 

enjangan persepsi dan harapan antara guru dan muridnya. Guru aeapkali mempunyai 

dangan dan harapan bahwa mund-muridnya seharusnya dapat berperilaku dengan 

k dan dapat berprestasi lebih tinggi. Mund, di lain pihak membutuhkan. 

m ngharapkan perhatian dan dorongan dari gurunya agar termotivasi untuk bclajar dan 

m raih prestasi yang optimal. Murid-murid seringkali menuntut gurunya agar dapat 

m ngajar dengan baik dan mcnarik schingga memudahkan murid untuk memahami 

pa ajaran yang disampaikan. Scdangkan mctodc yang menarik diharapkan akan 

m motivasi murid untuk memahami pelajaran dengan lebih baik lagi. Oleh karcna itu. 

pe ting sekali bagi seorang guru untuk dapat menangani perilaku murid-muridnya 

de gan baik agar dapat terjadi transfer pengetahuan yang efektif. salah satu upaya yang 

bi a dilakukan adalah menerapkan metode manajemen kelas atau pendekatan modifikasi 

pe ilaku. Supaya terjadi transfer pengetahuan dan proses belajar mengajar yang baik 

pe lu dieiptakan suatu iklim bclajar mcngajar yang sehat dan dinamis antara pendidik dan 

anya. Dimana kondisi atau iklim tersebut dapat terwujud apabila kedua beIah pihak 

y murid dan guru dapat terlibat seeara aktif didalamnya. Tentunya apabila kondisi ini 
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isa dicapai, maka tidak mustahil proses bclajar mengajar berjalan dengan lancar. Situasi 

elas seperti ini dapat diwujudkan, salah satunya dengan menerapkan manajemen kelas 

ng tcpat. Karena pada prinsipnya, mcngajar yang efcktif dan belajar yang sukses 

rkaitan erat dengan pengorganisasian dan manajemcn kelas (Elliot et. al. 2000). 

elama ini dikelas-kelas terutama pada "budayan pendidikan di Indonesia hanya 

enggunakan manajemen kelas yang relatif konvensional dan kurang menarik perhatian 

s swa-siswanya. Dimana proses transfcr pelajaran hanya bcrjalan satu arab (Ieacher 

o ienled) dan tidak menyenangkan schingga siswapun kurang berpartisipasi dalam 

k giatan belajar mengajar yang diselenggarakan 

eberapa ahli telah menunjukkan tentang pentingnya manajemen kelas dan modifikasi 

p riJaku. Evertson & Smylie (dalam Glovcr, 1990:322) mclaporkan bahwa faktor utama 

d lam mengarahkan pcrilaku siswa adalab kegiatan-kegiatan menarik yang dilakukan 

o ch guru yang dapat mendorong siswanya berpartisipasi dalam aktivilas di kelas. Guru 

engikutsertakan siswa dalam kegiatan bela jar yang mudah dimcngcrti dan mcnarik 

p rhatian. Hal ini bcrarti, supaya kelas menjadi "hidup" namun teratur diperlukan suatu 

c a atau teknik yang menarik pcrhatian murid, sehingga siswa bisa belajar lcbih lama 

melakukan kegiatan yang berguna dan produktif. Jika hal tersebut dilaksanakan 

d ngan benar, maka kehidupan kelas akan menjadi mcnyenangkan sebagai arena bclajar 

s ingga transfer pengetahuan dapat berjalan dengan lancar. 

" pakah ada Pcrbcdaan Efektititas antara Mctodc Token Economy dcngan Mctodc 
. . 

K nvensional terhadap munculnya perilaku menjawab dengan benar pertanyaan dari 

, bertanya pada guru tentang materi pclajaran, menanggapi pertanyaan atau jawaban 

g ru maupun ternan, menjawab pertanyaan dari guru meskipun salah 1" 

DASANTEORI 

M nurut Soekadji (1983) modifikasi pcrilaku mcrupakan suatu pendekatan untuk 

m lakukan pengukuran, evaluasi dan pcrubahan pcrilaku. Pendckatan ini difokuskan 

u uk mengembangkan pcrilaku adaptif terhadap sosial dan mengurangi pcrilaku 

m ladaptive dalam kehidupan sehari-hari. Seeara umum modifikasi pcrilaku diartikan 

se agai segala tindakan yang bertujuan untuk mcngubah perilaku. Sedangkan para 

be avorisl (dalam Soekadji, 1983) mcmiliki dcfinisi scndiri mengcnai modifikasi 

pe ·laku yaitu sebagai penggunaan seeara sistemalis teknik kondisioning pada manusia 
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·u tuk menghasilkan perubahan frckucnsi pcrilaku sosial tertcntu atau tindakan untuk 

engontrollingkungan perilaku tersebut. 

2 Definisi Manajemcn Kelas 

enurut Glovcr (1990) manajcmcn kelas (classroom management) adalah suatu 

p ndekatan tingkah laku untuk mengarahkan perilaku siswa di dalam kelas. Artinya, 

ngatur kelas adalah menciplakan rutinitas kegiatan belajar supaya berjalan lancar dan 

m mbantu mencegah munculnya masalah disiplin yang tidak perlu ada (Elliot et. ai, 

3. Pedoman Menciptakan Kelas yang Efcktif 

B berapa prinsip yang harus dikembangkan dalam melakukan manajemen kelas antara 

la n: 

1. Menyelenggarakan aktivitas belajar yang mudah dimengerti dan diminati 

Kunci dari prinsip ini adalah memberi siswa aktifitas yang menantang dan 

memiliki arti. Sehingga pendidik perlu mengumpulkan infomlasi tcnlang minat, 

cam berpikir dan kesiapan para siswanya dalam menerima tugas-tugas yang baru. 

2. enyediakan lingkungan belajar atau situasi kelas yang supportive (mendukung) 

Kelas harus mcnjadi tcmpat dimana kcbutuhan fisiologis, keamanan. perasaan 

memiliki dan kebutuhan harga diri bisa terpuaskan pada tingkat yang tinggi. Dan 

hal ini sangal tergantung pada intcraksi siswa dan guru. 

3. emberikan kesempatan kepada murid-murid untuk sukses dalanl belajar 

Setiap siswa harus mengalami kesuksesan di dalam kclas. meskipun bukan 

semata-mata hanya kompetisi saja. Namun fokusnya adalah pengalaman 

kcsuksesannya terscbut. Guru yang baik selain membcri aktifitas yang menantang 

tapi juga menyediakan kesempatan untuk sukSes yang besar. Hal ini terwujud dari 

pemberian tugas yang tidak tcrlalu sukar dan tidak tcrlalu mudah. 

4. embantu murid mengcmbangkan dan mengatur tujuan mcreka sendiri 

Siswa yang berusaha mencapai tujuan-tuju~n yang mcrcka tetapkan akan 

cenderung untuk tcrlibut di dalum kegiatan kclas (yang produktif) 

S. sahakan agar murid dapat mengelahui hasil·kerja mercka 

Umpan batik adalah bagian yang pcnting untuk memotivasi SiSW8 agar tetap 

betah dalam tugas-tugas belajar dan untuk mengctahui seberapa banyak mereka 

telah belajar. 

6. elibatkan murid dalam membuat kcputusan 
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Siswa juga perlu untuk tumt merasakan bahwa mcrcka ikut mengatur apa yang 

mereka kerjakan. 

7 Membuat persiapan untuk menghadapi hari-hari buruk 

Bagaimanapun hcbatnya scorang guru merencanakan aktifitas kelas terkadang 

pelajaran tidak berjalan sebagaimana mcstinya. Bila ini terjadi maka guru hams 

siap dengan aktifitas pengganti. 

8 Membcri penguatan pada perilaku yang diinginkan 

Manajemen kelas yang sukses didasari oleh prinsip yang terakhir ini yaitu 

perlunya seorang pendidik yang terlibat dalam kelas tersebut untuk memberi 

penguatan pad a perilaku-perilaku yang diinginkan (sIrengtenil1gth appropriate 

bahavior), yaitu segal a perilaku atau sesuatu yang mcmbantu proses bclajar agar 

mcnjadi Icbih lancar dan mcnycnangkan dalam kclas (Glover. 1990). 

4. Token Economy 

4. • Definisi Token Economy 

tode Token Economy ini dikembangkan oleh Ayllon dan Azrin pada tahun 1968 

lover, 1990). Konsepnya adalah pemberian reinforcement yang langsung terhadap 

p rilaku yang sesuai dengan yang teluh ditentukan dalum aturan-aturan kelas. Pada 

m tode ini token diberikan berdasarkan kualitas perilaku siswa. Token ini bcrbcntuk 

ka (point), tanda check atau gambar orang tersenyum. Pada akhir pcriode tertentu 

g sudah disepakati, token yang sudah diperoleh siswa dapat ditukar dengan 

re nforcement yang sebenarnya yang bentuknya bervariasi dan si fatnya menarik bagi 

si wa. 

T ken ekonomi adalah program di mana kelompok dari individu mendapat token atas 

pe ilaku yang yang diinginkan dan token tersebut dapat ditukar dengan backup 

re nforcers (Martin et.all.,2003). 

4 •• Tahap-tahap Dalam Memberikan Token Economy 

Menurut Martin et.all.(2003), dalpm pelaksanaan metode modifikasi perilaku 

T en Economy ada tahap-tahap yang hams dilakukan, yaitu : 

1. Menentukan target behavior 

Kelompok yang lebih homogen akan Icbih mudah untuk distandarisasi dalam 

peraturan yang berhubungan dengan respon spesifik yang akan diperkuat oleh 

sejumlah token terlentu daripada kelompok yang heterogen. 

2. Menctapkan garis dasar (baseline) 
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Baseline data pada perilaku target. seharusnya ditctapkan sebelum memulai token 

ekonomi. Setelah program selesai, membandingkan data dengan baseline dala 

akan membantu kita dalam menentukan efektif-tidaknya program ini. 

3 Menyelcksi backup rei,iforcers 

Untuk menentukan penguat, dibutuhkan sikap yang hali-hali untuk menghindari 

masalah etis scrius. yang dapat timbul. Jangan pernah merencanakan sebuah 

program yang mungkin mengandung deprivasi individu atas sesuatu yang secara 

legal dan moml adalah milik mcrcka. 

4. Mcnycleksi jcnis token yang digunakan 

Umumnya, token bersifat atraktif, ringan, mudah dipindahkan, tahan lama, mudah 

ditangani, dan tentu saja tidak mudah dipalsukan. Hams juga dipastikan bahwa 

token yang dimiliki jumlahnya cukup memadai. 

5. Mcngidcntifikasi bantuan yang dapat tcrscdia 

Bantuan dari individu lain mungkin tidak terlalu penting dalam ckonomi' token 

keeil, misal dalam ruang. Dalam token ekonomi besar. misal dalam fasilitas 

psikiatri, beberapa bantuan adalah penting adanya. 

6. Mcmilih lokasi 

Tidak ada tempat khusus yang diperlukan untuk token ekonomi. Beberapa lokasi 

lebih baik daripada yang lain, bagaimanapun, juga tcrgantung pada tipc dari token 

ekonomi yang telah dipertimbangkan. Bangku yang mampu dipindah umumnya 

diperuntukan untuk peralatan alat .tulis yang jumlahnya lebih dari satu karena 

mereka memungkinkan siswa untuk bekerja dengan Icbih mudah dalam kelompok 

yang keeil. 

JUAN DAN MANFAAT 

ujuan Pcnclitian 

Tu uan dari pcnelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan efcktifitas antara mctode 

10 n economy dengan metode konvensional atau yang sclama' ini diterapkan terhadap 

m neulnya perilaku yang diinginkan yaitu menjawab dengan benar pertanyaan dari guru, 

be anya pada guru tentang materi pelajaran, menanggapi pertanyaan atau jawaban guru 

pun tcman, menjawab pertanyaan dari guru mcskipun salah. 

anraat Pcnclitian 

ant penelitian ini adalah membcrikan sumbangan pcmikiran bagi guru, sekolah 

b kan dunia pendidikan mcngenai mctodc modifikasi pcrilaku yang bisa digunakan 

k memanajemen kelas agar lebih efektif dan partisipatif, tidak hanya terpaku pad a 
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anajemen kelas yang konvensional, sehingga diharapkan proses belajar mengajar 

enjadi lebih lancar dan menarik. 

ETODE PENELITIAN 

Idenfifikasi Variahel Penelitian 

riabel bebas 

Metode modifikasi pcrilaku yang diterapkan dalam manaJemen kelas, yaitu 

Token Economy dan Metode Konvensional 

riubellergolltllllg 

Perilaku menjawab dengan benar pertanyaan dari guru. bertanya pada guru 

tentang materi pelajaran, menanggapi pertanyaan atau jawaban guru maupun 

teman, menjawab pcrtanyaan dari guru meskipun salah. 

2. Dcfinisi Operasional 

2 •• Dejillisi operosiollol klallujemell Kelas Tokell ECOIIOIIIY 

tode loken economy. yaitu mctode modifikasi pcrilaku yang administrasinya 

di akukan secara individual. Dimana didalam kelas siswa bersaing untuk mendapatkan 

ka (Ioken) terlinggi dari pcrilaku yang mcreka pcrbuat scsuai dcngan pcraturan yang 

disepakati kelas. Nilai individu akan bertambah tergantung dari perilnku yang 

di unjukkan. Masing-masing individu berkompctisi untuk mengwnpulkan token paling 

b yak dengan cara meningkalkan munculnya pcrilaku yang positif. Pada akhir periode, 

ni ai masing-masing individu di jwnlahkan dan bagi individu yang memperoleh poin 

te inggi dapat mcnukarkan tokcnnya dengan hadiah yang scbcnarnya (backllp 

re forcers) yang menarik bagi siswa. 

2 •• Dejillisi Operasiollal Metode MOllojemtm Kelas KOIlvellsiOllal 

M najemen kelas yang selama ini diterapkan di kelas terse but adalah manajemen kelas 

ya g konvensional seperti yang selama ini diterapkan 

3. ubyek Penelitian 

Po ulasi penclitian ini adalah siswa kclas 2 SMP Negcri 5 Jcmber. Teknik pcngambilan 

pel dengan teknik purposive sampling. dipilih dua kelas yang menunjukkan beberapa 

pe 'laku pasif ataupun bermasalah. Dari lima kelas yang dimiliki oleh kelas 2, maka 

di bil dua kelas yaitu kelas 2C dan 20 yang memiliki ciri harnpir sarna yaitu siswa

anya kurang aktif di kclas, Oari hasil undian, kelas 2D menjadi kelompok 

erimen sedangkan kelas 2C menjadi kclompok kontrol. 

engumpulan Data 
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P ngumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan mclalui eksperimcn. 

P milaian terhadap perilaku yang muncul saat diterapkan kedua metode modifikasi 

pi rilaku yang diterapkan dalam manajemen kelas tersebut didasarkan pada token yang 

d berikan kepada para siswanya. Adapun jumlah token yang akan diperoleh siswa setiap 

m ~munculkan perilakunya dapat dilihat pada tabel 1. 

No.':' 
" : ~! 

: , 

1 

2 

3 

4 

Tabe) 1 
Token Yang Diperoleh Siswa Saat Memunculkan Perilaku 

,. . ". :.: -':enis Perilaku Yang Dimunculkan' 
~ : I , "I 

Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan benar 

Bertanya pada guru tentang materi pelajaran 

Menanggapi pertanyaan ataujawaban guru maupun ternan 

Menjawab pertanyaan dari guru meskipun salah 

:\Jumlah. 
'. Token. 

1 

Sc: ~angkan untuk proses analisis data secara statistik maka token yang yang diberikan 

te sebut diberikan skor atau pembobotan. dopat dilihat pada tabel 2. 

No. !:' r' .. ~ :: •. ' -

Tabe12 
PembobotanlPemberian Nilai Terhadap Token 
.Je~is Perilaku Yang Muncul I' _. 

1 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan 
benar 

2 Bertanya pada guru tentang materi pelajaran 

3 Menanggapi pertanyaan alnu jawaban guru maupun ternan 

4 Menjawab pertanyaan dari guru meskipun salah 

5. Prosed"r Eksperimell 

,Jumlah·; . ... Skorh 
, Token Bobot' 

1 2 

1 2 

1 2 

1 1 

La ~gkah awal yang penting dipersiapkan dalam penelitian ini adalah memberi petunjuk 

dru sekaligus melatih guru (yang tclah ditunjuk) mengcnai mctodc modifikasi pcrilaku 

lo~len economy dan aluran permainan dari eksperimen yang akan dilakukan. Selanjutnya 

pel eliti bersama-sama dengan guru mengidcntifikasi perilaku-pcrilaku siswa yang pasif 

(sepagai baseline) yang seharusnya muncul (dikchendaki). Akhirnya diperolch cmpat 

pe ~laku seperti yang sudah diuraikan sebelumnya. Setelah itu barulah dibuat aturan yang 

ala n diberikan pada siswa-siswa dan membuat token yang berbcntuk kupon. 

Un uk kelas eksperimen, pada pertemuan pertama guru membuat kontrak atau pcrjanjian 

del gan siswa-siswanya. Kemudian siswa diberikan penjelasan mengenai perilaku-
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p rilaku yang diharapkan kemuneulannya. Setiap perilaku yang dimuneulkan akan 

d berikan nilai seperti yang diuraikan di atas. Siswa-siswa diinformasikan bahwa setiap 

p rilakunya sangat menentukan nilai akhir dirinya sehingga mereka diharapkan bersaing 

a u berkompetisi untuk memunculkan pcrilaku positif. Pada akhir periodc yang tclah 

d' entukan (dilaksanakan selarna 2 minggu yang tcrdiri dari 6 kali tatap muka atau 10 jam 

p lajaran), nilai yang telnh diperoleh tiap-tiap siswa tersebut akan dijumlnhkan. Bagi 

si wa yang mendapatkan poin tertinggi pertama boleh menukarkan tokennya dengan tas 

s olah dengan harga tennahal, siswa yang mengumpulkan point tertinggi kedua boleh 

m nukarkan tokennya dengan tas sekolah dengan harga yang lebih murah sedangkan 

si wa yang mengumpulkan point tertinggi ketiga boteh menukarkan tokennya dengan tas 

se olah yang harganya paling murah. 

U tuk kelompok kontrol, proses belajar mengajar berlangsung sebagaimana biasanya 

g diterapkan oleh guru sclama ini. Tanpa scpengetahuan siswa-siswanya, perilaku-

'Iaku positif siswa yang muncul selama proses pengajaran tersebut, dieatat 

(d wujudkan dalam token juga) oleh guru. Kupon (token) juga disediakan untuk kelas 

trol narnun pengadministrasiannya hanya dilakukan oleh guru bidang studi yang 

angkutan. Perilaku yang diharapkan kcmunculannya sarna dengan kelompok 

ek peri men. Pada akhir periode skor yang diperoleh olch siswa-siswa dijumlahkan. 

be papun skor yang mcrcka dapatkan tidak memperolch hadinh apapun. 

petajaran yang diberikan sarna dan guru yang 

Se ama proses eksperimen berlangsung, peneliti tidak terlibat langsung dalam penerapan 

m tode, hal ini bertujuan untuk memunculkan perilaku yang alamiah dari subyck 

etode Ana/isis Data 

Pe elitian ini merupakan studi perbcdaan sehingga untuk mclihat perbedaannya terscbut 

ifikan atau tidak, maka digunakan tcknik T-Tcst dcngan mcnggunakan SPSS. 

SIL DAN PEMBAHASAN 

nalisis Data 

Un uk keperluan uji statistik maka frckucnsi yang tclah dipcrolch terscbut dibcrikan 

pc bobotanlpemberian nilai terhadap token, baik pada kclompok ekspcrimen maupun 

kel mpok kontrol. Berdasarkan pemboboton yang diberikan tcrhadap tiap-tiap frekucnsi 

m culnya perilaku terscbut maka scJanjutnya dilakukan uji T tcst : 
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Tabel3 
. Test Untuk Perilaku Menjawab Pertanyaan Yang Diberikan Oleh Guru Dengan Benar 

eqllllivanance. 
auumed 
Eqllllivariance. 
notasswned 

LoVOflO', Teat for 
EaualHv of Variance. 

F Sio. 

4.353 ,040 

Inde~ndllnl Samplo. Te.1 

Melt lot Eaualilv of Means 

Mean Sid. Enot 
I df Sla. /2-talledl Difference Differenee 

2.334 82 ,022 1,43 ,812 

2.334 69.1701 .022 1.43 ,612 

95~ Confidence 
InlelVal of Ihe 

Difference 

Lower UIIOIIf 

,211 2,848 

,208 2.649 

B rdasarkan analisis SPSS pad a hipotesis pertama didapatkan hasil nilai t sebesar 2.334 

de ngan signifikansi 0.022 berarti hipotesis berbunyi ada perbedaan efektifitas an tara 

pf nerapan metode modifikasi perilaku token economy dengan metode konvensional 

te hadap munculnya perilaku menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan 

bf nar. diterima. 

Tabcl4 
T Test Untuk Perilaku Menjawab Pertanyaan Dari Guru Meskipun Salah 

J ~l>AlAH eqlllli variance. 
auumed 
Equal vallance, 
notauumed 

Levene'. Test for 
Ealllllilv of Variance. 

F Sla. 

9,440 .003 

Indepondenl Samplo. Tost 

1·lell for Eaualilv of Means 

I df Sla. (2-lalledl 

4,093 82 ,000 

4,093 62,264 ,000 

Mean 
Difference 

1,12 

1,12 

95~ Confidence 
InteNaI of Ihe 

Sid. Enot Difference 
Difference Lower UDDer 

,273 ,575 1,663 

,273 ,573 1,665 

B~ dasarkan analisis SPSS pada hipotesis kedua didapatkan hasil nilai t sebesar 4.093 

de~gan signifikansi 0.000 berarti hipotcsis berbunyi ada perbedaan cfektifitas antara 

pe Ilerapan metode modifikasi perilaku token economy dengan metode konvensional 

tel nadap munculnya perilaku menjawab pertanyaan dari guru meskipun salah, diterima. 

Tabel5 
T Test Untuk Perilaku Bertanya Pada Guru Tentang Materi Pelajaran 

1 NYA equDI vanance. 
assumed 
Equal varianc8$ 
nolassumed 

Levene', Tnl for 
EauafiIV of Variances 

F Sia. 

10,708 ,002 

Indopondont Samplos Tosl 

I-tesl for EaualilV of Means 

Mesn 
I df Sia. 12-tailedl Difference 

4,009 82 ,000 1.67 

4,009 55,672 ,000 1.67 

95% Confidence 
InlelVal of the 

Sid. EITOf Dilfantnal 
Difference Lower UDDer 

.4'8 ,840 2.494 

.4.6 .834 2,500 

Be dasarkan analisis SPSS pada hipotesis ketiga didapatkan hasil nilai t sebesar 4.009 

del gan signifikansi 0.000 berarti hipotcsis berbunyi ada pcrbedaan efektifitas antara 
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I enerapan metode modifikasi perilaku token economy dengan metode konvensional 

1 ~rhadap munculnya perilaku bertanya pada guru ten tang materi pelajaran, diterima. 

Tabel6 
T Test Untuk Perilaku Menanggapi Pertanyaan Atau Jawaban Guru Maupun Ternan 

TAHGGAP Equal V_I 
assumed 
Equal Varianc:al 
nolasllumod 

Levone'. Tasl for 
Eaualitv 01 VoriancIt. 

F Sig. 

15,885 ,000 

Independent S.mp," T"lt 

l-los! for Eaualdv 01 Moons 

Mean SId. Emil" 
I tlf SkI. /2-taiIod\ omer~ Difference 

4,052 82 ,000 2.10 ,511 

4,052 SO,519 ,000 2,10 ,517 

is ... ConlIcIenaI 
tnlerv81 of the 

Ollferenca 
L_ Uppet 

1,061 3,124 

1,057 3,13ot 

E erdasarkan analisis SPSS pada hipotesis keempat didapatkan hasil nilai t sebesar 4.052 

d~ngan signifikansi 0.000 berard hipotesis berbunyi ada perbedaan efektifitas antura 

p~nerapan metode modifikasi perilaku IOken economy dengan metode konvensional 

t€ rhadap muncutnya perilaku menanggapi pertanyaan atau jawaban guru maupun ternan. 

d tcrima, 

2 Pcmbahasan 

1 Untuk jenis perilaku menjawab pertanyaan guru dengan benar menunjukkan bahwa 

nilai yang diperoleh sangat signifikan. Ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 

efektifitas antara metode token economy dcngan metodc konvensional terhadap 

munculnya perilaku siswa dalum menjawab dengan benar pertanyaan yang diberikan 

oteh guru. Tumpaknya antusiasme siswa dalum merespon metode token economy 

cukup tinggi. Hal ini selaras dengan hasil observasi guru bidang sludi bahasa inggris 

yang bertindak scbagai pelaksana mctode token economy ini. Pelaksana menyatakan 

bahwa siswa-siswa selalu berebut untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. Bahkan jika pertanyaan yang diajukan mengharuskan para siswa untuk 

menuliskannya di papan tutis. murid-murid sampai bcrebut dan berlarian ke depan 

kelas hingga ada beberapa siswa yang terjatuh. Seperti yang dinyatakan oleh Soekadji 

(1983) bahwa metode token economy merupakan prosedur kombinasi untuk 

mengajar, meningkatkan, mengurangi atau juga memelihara perilaku, sehingga 

dengan diterapkannya metode token economy dalum pelajaran bahasa inggris semakin 

meningkatkan frekuensi dan kemampuan siswa untuk menjawab pertanyaan dari guru 

dengan benar. 

2. Adapun untuk jenis perilaku menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru meskipun 

salah, diperoleh nilai sangat signifikan. Ini menunjukkan bahwa ada pcrbedaan 

efektifitas antura metode token economy dengan metode konvensional terhadap 

- II -



munculnya perilaku siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan olch guru 

meskipun salah. Sehingga kita bisa menyalakan bahwa dengan diterapkannya metode 

token economy maka akan lebih banyak memunculkan perilaku siswa dalam 

menjawab pertanyaan guru meskipun salah ji~a dibandingkan dengan menggunakan 

metode konvensional. Mercka berani mcnjawab mcskipun mereka tahu bahwa 

jawaban yang mereka berikan salah, karena mereka mengetahui bahwa jawaban salah 

yang mereka berikan akan mendapalkan penghargaan. Ini mcmiliki arti bahwa untuk 

kelompok eksperimcn kemungkinan munculnya perilaku ini dikarenakan siswa 

memang berani dan aktif dalam menjawab pertanyaan guru meskipun mercka tahu 

jawabannya salah. Namun mereka juga mengelahui bahwa menjawab pertanyaan 

guru mcskipun salah tetap mendapat nilai (token) sctengah yang bisa mcnambah nilai 

mereka.Antusiasme siswa dalam merespon mctode token economy cukup tinggi 

sebagaimana observasi yang dilakukan oleh pclaksana yang mcnyalakan bahwa 

siswa-siswa dari kelas eksperimen lidak lugi mcrasa takul jika memberikan jawaban 

yang salah. 

Kondisi ini sesuai dengan pemyataan Glover ( 1990 ) bahwa jika sekolah mampu 

menyediakan lingkungan belajar atau situasi kelas yang supportive (mendukung) 

dimana kelas menjadi tempat dimana kebuluhan fisiologis. keamanan, perasaan 

memiliki dan kebutuhan harga diri bisa terpuaskan pada tingkal yang tinggi, tcrjadi 

interaksi yang baik antara siswa dengan guru maka kelas akan berlansung dengan 

baik. Oengan pelaksanaan metode token economy ini lampaknya memunculkan 

perasaan memiliki dan harga diri pad a diri siswa. Siswa lelap merasa dihargai 

meskipun mereka memberikan jawaban yang salah terhadap pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. Perasaan dihargai yang tinggi ini membuat siswa tidak merasa 

cagu atau takut untuk terlibat aktif dan. partisipatif dalam menjawab pcrtanyaan yang 

diajukan kendatipun jawaban yang mereka berikan kurang tepat. 

3 Untuk jenis perilaku bertanya pada guru tentang matcri pelajaran, diperoleh nilai 

sangat signifikan pula. Hal ini menunjukkan ada perbedaan efektifitas antara metode 

token economy dengan metode konvensional terhadap munculnya perilaku bertanya 

pada guru tentang materi pelajaran. Sehingga kila bisa menyatakan bahwa dengan 

diterapkannya metode token economy maka akan lebih banyak memunculkan 

perilaku siswa untuk bertanya kepada guru tentang maleri pelajaran jikn 

dibandingkan dengan menggunakan mctode konvcnsional. Tnmpaknya antusiasme 

siswa dalam merespon metode token economy cukup linggi karena mereka 
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mengetahui bahwa perilaku bertanya mengenai materi pelajaran kepada guru akan 

mendapatkan token yang cukup tinggi (2). 

Hal ini sesuai dengan pendapat Glover (1990) yang menyatakan bahwa dalam prinsip 

manajemen kelas maka guru harus membantu murid mengembangkan dan mengatur 

tujuan mereka sendiri. Siswa yang berusaha mencapai tujuan-tujuan yang mereka 

tetapkan akan cenderung untuk terlibat di dalam kegiatan kelas (yang produktif). 

Selain itu guru perlu melibatkan murid dalam membuat keputusan dalam hal ini 

siswa juga perlu untuk turut merasakan .bahwa mereka ikut mengatur apa yang 

mereka kerjakan. Pendidik yang baik memungkinkan siswa untuk mempunyai peran 

pula dalam menentukan sendiri pengalaman belajar mereka. Dalam penerapan 

metode token economy maka prinsip-prinsip sepcrti diatas diterapkan dalam 

pelaksanaannya di kelas. Mereka harus aktif untuk bcrtanya ten tang materi pelajaran. 

karena selama ini siswa-siswa cenderung mcrasa takut atau enggan untuk 

menanyakan lebih jauh tentang materi pelajaran yang dibahas. Dcngan diterapkannya 

metode token economy maka siswa diharapkan cenderung untuk terlibat di dalam 

kegiatan kelas yang bersifat produktif. 

4. Sedangkan untuk perilaku siswa dalam menanggapi pertanyaan atau jawaban guru 

maupun ternan, nilai yang kita peroleh juga sangat signifikan. Ini menunjukkan 

bahwa ada perbedaan efektifitas antara penerapan metode token economy dengan 

metode konvensional terhadap munculnya perilaku menanggapi pertanyaan atau 

jawaban yang diberikan oleh guru maupun ternan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Evertson dan Smylie (dalam Glover, 1990) yang menyatakan bahwa dengan 

diterapkannya kegiatan kelas yang menarik maka akan mendorong siswanya untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas kelas. Dengan diterapkannya metode token economy ini 

tampaknya efektif untuk memunculkan perilaku memberikan tanggapan terhadap 

pertanyaanljawaban guru atau ternan karena selama ini perilaku tersebut tidak jamak 

untuk dilakukan. Biasanya siswa menerima saja jawaban yang diberikan oleh guru 

atau ternan. Dengan diberikan peraturan bahwa menanggapi jawaban guru/ternan 

akan mendapatkan token tinggi (2) maka diharapkan siswa berpartisipasi aktif dan 

mulai terbiasa untuk memberikan tanggapanlbersikap kritis terhadap jawaban yang 

disampaikan oleh guru maupun ternan mereka. 

Se ara keseluruhan dari uraian diatas menunjukkan hasH bahwa keempat perilnku 

nil inya sangat signifikan. I-Iasil ini mcmbuktikan pcndapat dari Evcrtson dan Smylie 

(G over, 1990) yang menyebutkan bahwa jika guru mengikutscrtakan siswa dalam 
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. giatan belajar yang mudah dimengerti dan menarik perhatian maka siswa dapat belajar 

I bih lama dan produktif. Jika kelas diatur menggunakan eara yang menarik siswa dalam 

h I ini metode loken economy maka di dalam kelas siswa-siswa tampak mcnunjukkan 

p rilaku yang positif yang cukup tinggi. Dengan kondisi kelas sepcrti ini diharapkan 

s wa dapat belajar lebih lama dan bisa lebih pioduktif dalam hasil belajamya. 

S MPULAN DAN SARAN 

1 Simpulan 

1 penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada perbcdaan efektifitas antara Mctode 

ell economy dengan metode konvensional terhadap munculnya perilaku yang 

d"nginkan yaitu menjawab dengan benar pertanyaan dari guru, bertanya pad a guru 

te tang materi pelajaran, mcnanggapi pertanyaan atau jawaban guru maupun teman, 

m njawab pertanyaan dari guru meskipun salah. Masing-masing dari keempat perilaku 

y ng diukur menunjukkan hasil yang signifikan, meannya menunjukkan perbedaan yang 

c up besar untuk keempat perilaku tersebut. Sehingga dengan diterapkannya metode 

10 en economy mcningkatkan kemuneulan perilaku positif yang diharapkan. 

2. Saran 

1. ntuk para guru 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode token economy efektif maka 

sebaiknya para guru mulai meneoba menerapkannya di dalam kelas dan mulai 

meninggalkan seeara bertahap metode konvensional yang selama ini masih 

diterapkan atau paling tidak mengkombinasikan mctode konvensional dcngan 

metode token economy terutama bagi guru-guru yang mcnghadapi kelas-kclas 

yang pasifdan siswanya mcnunjukkan pcrilaku kurang adaptif. 

2. ntuk Peneliti Lain 

. Metodc ini pcrl.u diujicobakan untuk kelompok umur yang lebih tinggi 

Disarankan untuk menambah waktu pengamatan/observasi, jumlah sampel 

maupun jumlah pcrilaku (baseline) yang diamati sehingga didapatkan data yang 

lebih banyak dan komplcks 
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.1. Latar Bclakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Mendiskusikan wacana pendidikan, sejak dahulu hingga ssat ini selalu dijumpai 

berapa kesenjangan pcrscpsi dan harapan antara guru dan muridnya. Guru acapkaJi 

empunyai pandangan dan harapan bahwa murid-muridnya seharusnya dapat berperilaku 

d ngan baik dan dapat bcrprcslasi lebih linggi. Murid, di lain pihak mcmbutuhkan. 

engharapkan pcrhalian dan dorongan dari gurunya agar lcrmolivasi untuk bclajar dan 

eraih prestasi yang optimal. Murid-murid sering~ali menuntut gurunya agar dapat 

engajar dengan baik dan menarik sehingga. memuda~kan murid untuk memahami 

p lajaran yang disampaikan. Sedangkan metode yang menarik diharapkan akan 

emotivasi murid untuk memahami pelajaran dengan lebih baik lagi. Oleh karcna itu. 

p n~ing sckali bagi seorang guru untuk dapat menangani perilaku murid-muridnya 

d ngan baik agar dapat terjadi transfer pengetahuan yang cfcklif, salah satu upaya yang 

b a dilakukan adalah mencrapkan metode manajemcn kclas atau pendekatan modifikasi 

p rilaku. 

Sclama proses belajar mcngajar berlangsung, yang paling penting untuk dilakukan 

a alah tercapainya lujuan dari pcndidikan ilU sendiri. Unluk mcncapai tujuan pendidikan 

y ng sesuai dengan sasaran maka banyak sekali faklor-faktor yang mempengaruhi, anlara 

la n kurikulum pendidikan, mutu pendidik itu sendiri, kemampuan umum siswanya, 

m lode belajar mengajar, siluasi dan kondisi kelas serla sarana dan prasarana kelas dan 

se olah yang mendukung, dan lain sebagainya. Kurikulum pcndidikan di Indonesia 

k ususnya, beberapa tahun belakangan ini selalu diupayakan peningkatan kualitasnya 

01 h pihak yang terkait, misalnya saja penerapan kurikulum berbasis kompetensi, terlepas 

da i kelebihan dan kclemahan dahlm pcncrapannya. Dcmikian halnya dengan mulu 

pe didik ilu sendiri semakin lama makin mengalami peningkatan. Guru berlomba-Iomba 

m ningkatkan kemampuan akademiknya dengan cara mencmpuh pendidikan yang lebih 

ti gi, atau mcngikuti pendidikan yang rclevan dengan mala pelajaran yang diampu 

sel rna ini (terkait dengan akan diterapkannya UU Guru dan Dosen) rnaupun mengikuti 



elatihan-pelatihan yang berkailan dengan pendidikan alau melode pembelajaran terbaru. 

ehingga diharapkan para pendidik dapat mengajar dan mendidik siswanya dengan Icbih 

aik. Selain itu, hal yang tidak kalah pcntingnya adalah situasi dan kondisi serlo sarona 

an prasarana kelas serta sekolah yang mendukung. Jika hal tersebut memadai tentunya 

embuat siswa, guru serla pihak-pihak yang berada dalam lingkungan tcrsebul akan 

apat belajar dan bekerja dengan lebih optimal. 

Terlepas dari hal-hal yang telah diuaraikan diatas maka supaya tcrjadi transfer 

engelahuan dan proses belajar mengajar yang baik perlu diciplakan sualu iklim belajar 

engajar yang sehat dan dinamis antara pendidik dan siswanya. Dimana kondisi atau 

i lim tersebut dapat tcrwujud apabila kedua belah pihak yaitu murid dan guru dapat 

t rlibat secara aktif didalamnya. Misalnya saja para murid tidak mcrasa ragu dan segan 

tuk mengajukan perlanyaan dan pendapatnya kepada guru tcrutama yang terkait eral 

ngan materi pclajaran yang diajarkan. murid-murid aktif mcnjawab pcrtanyaan yang 

d ajukan oleh guru mcskipun jawaban yang diberikan tersebut kurang tepat. bersikap 

span di dalam kelas, hanya mcnjawab perlanyaan apabila mcngacungkan jarinya, tidak 

r but sendiri di dalam kclos, tidak mcngganggu teman-tcmannya, dan lain scbagainya. 

tau dengan kata lain iklim belajar atnu suasana kelas yang bnik dan kondusif akan 

emunculkan perilaku yang diharapknn alau positif dan secara otomatis diharapkan akan 

engurangi perilaku siswa yang negatif di dalam kelas. Tcntunya apabila kondisi ini 

b sa dicapai, maka tidak mustahil proses belajar mengajar berjalan dengan lancar. Situasi 

k las seperli ini dapat diwujudkan, salah salunya dengan mcncrnpkan manajemcn kelas 

y ng tepat. Karena pada prinsipnya, mengajar yang efcktif dan belajar yang sukses 

b rkaitan erat dengan pengorganisasian dan manajemen kelas (Elliot et. ai, 2000). 

Selama ini dikelas-kelas terutama pada "budaya" pendidikan di Indonesia hanya 

nggunakan manajemen kelas yang relatif konvensional dan kurang menarik perhatian 

si wa-siswanya. Dimana proses transfer pelajarnn hanya berjalnn satu arah (teacher 

o ienled) dan tidak menyenangkan schingga sis~apun kurang bcrparlisipasi dalam 

k giatan belajar mengajar yang diselenggarak~n. Mereka ccnderung sebagai pendcngar 

p sir, kurang bersemangat, kurang parlisipatif, hanya mcnjawab jika ditunjuk. dan 

p rilaku lain yang kurang mendukung keefcktifan belajar. Jika kondisi ini dibiarkan, 

m ,ka bisa dipastikan murid merasa bosan. akibatnya muncullah pcrilaku-pcrilaku ncgatif 
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ang bisa merusak suasana kelas Misalnya saja murid menjadi suka mengobrol sendiri. 

idak perduli dengan gurunya, mengganggu ternan lainnya, "clometan", mengantuk di 

elas dan perilaku indisipliner lainnya. Jika hal ini terus menerus terjadi maka bukan hal 

ang tidak mungkin terjadi jika tujuan pendidikan ya ... g dicanangkan tidak bisa dicapai 

tau jika bisa dicapai maka memerlukan waktu cuk.up lama. Hal ini tentu saja akan 

erugikan program pendidikan itu sendiri. 

Beberapa ahli telah menunjukkan ten tang pentingnya manajemen kelas dan 

odifikasi perilaku. Evertson & Smylie (dalam Glover, 1990:322) melaporkan bahwa 

aktor utama dalam mengarahkan perilaku siswa adalah kegiatan-kegiatan menarik yang 

ilakukan oleh guru yang dapat mendorong siswanya bcrpartisipasi dalam aklivilas di 

elas. Guru mengikutserlakan siswa dalam kegiatan belajar yang mudah dimengerti dan 

enarik perhatian. Hal ini berarti, supaya kelas menjadi "hidup" namun teratur 

iperlukan sualu cam ainu tcknik yang mcnarik pcrhutiun murid, schingga siswa bisa 

elajar lebih lama dan melakukan kegiatan yang berguna dan produktif. Dan untuk 

elaksanaan manajemen kelas maka yang harus dilakukan dan diperhatikan oleh pcngajar 

iantaranya adalah menganalisis kehidupan kelas untuk mengetahui apa yang sebenamya 

erjadi saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, mengidentifikasi bentuk ruang kelas 

ang bisa mengantarkan pada manajemen kelas yang sukses, mendiskusikan pcraturan 

an perilnku yang diharapkan oleh pengajar serta mcnentukan teknik spesilik yang 

igunaknn untuk mengatur kelas (Elliot ct. ai, 2000). Jika hal tersebut dilaksanakan 

engan benar, maka kehidupan kelas akan menjadi mcnycnangkan sebagai arena belajar 

sehingga transfer pengetahuan dapat berjalan dengan lancar. 

1.2. Pcrumusan Masslah 

"Apakah ada Perbedaan Efektifitas antara Metode Token Economy dengan Metode 

Konvensional terhadap munculnya perilaku menjawab dengan bcnar pertanyaan dari 

guru, bertanya pada guru tentang materi pelajaran, mcnanggapi pertanyaan atau jawaban 

guru maupun teman, menjawab pertanyaan dari guru mcskipun salah 1" 
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.1. Modifikasi Pcrilaku 

BABll 

LANDASAN TEORI 

.1.1. Dcfinisi Modifikasi Pcrilaku 

Mcnurut Soekadji (1983) modifikasi perilaku mcrupakan suatu pendekatan untuk 

elakukan pengukuran, evaluasi dan perubahan perilaku. Pendekatan ini difokuskan 

ntuk mengembangkall perilaku adaptif terhadap sosial dan mcngurangi pcrilaku 

aladaptive dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum modifikasi perilaku diartikan 

ebagai segala tindakan yang bertujuan untuk mengubah perilaku. Sedangkan definisi 

ang tepat menurut Bootzin (dalam Soekadji, 1983 ) modifikasi perilaku ialah usaha 

ntuk menerapkan prinsip-prinsip proses bclajar mall pun prinsip-prinsip psikologi hasil 

ksperimen lain pada man usia. Sedangkan para behavorist (dalam Soekadji, (983) 

emiliki deflnisi sendiri mengenai modifikasi perilaku yaitu sebagai penggunaan secara 

istematis teknik kondisioning pada manusia untuk menghasilkall perubahan frekuensi 

erilaku sosial tertentu atau tindakan untuk mengontrollingkungan perilaku tersebut. 

.1.2. Macam Pcrubahan dalam Modifiknsi Pcrilllku 

Modifikasi perilaku merupakan prinsip-prinsip belajar untuk mengadakan 

erubahan. Perubahan-perubahan tersebut adalah: 

I. Pellingkatan. Peningkatan frekucnsi, intensitas dan lama perilaku dilakukan 

dengan menerapkan prosedur pengukuhan (rehlforcemen/). Prosedur tersebut 

paling banyak terjadi dalam kehidupan schari-hari 

2. Pemelillaraan. Pemeliharaan perilaku. agar tidak hilang, dilakukan dengan 

mengatur jadwal pemberian pengukuhan (rein/orcer) scdemikian rupa schingga 

perilaku ini tetap berulang. 

3. Pengurangall dan pellgllilallgan. Pengurangan perilaku dan penghilangan 

perilaku dilakukan dengan menerapkan prosedur pcnghapusan (exlinction) dan 

pemberian bcntuk hukuman (pzmishmenl). 
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4. Perkembangan dan perluasan. Untuk mcngcmbangkan agar pcrilaku mcnjurus 

ke perilaku ~pesifik yang merupakan sasaran, dilakukan prosedur pembentukan 

(shaping) atau perangkaian (chaining). Sedang untuk memperluas agar variasi 

pcrilaku yang berhasil dikukuhkan bertambah luns penggunann dan macamnya 

maka dilakukan generalisasi. Beberapa prosedur ini dapat dikombinasikan untuk 

memperoleh hasil yang lebih efektif daripada penerapan prosedur tunggaJ. 

.1.3. Karakteristik Modifikasi Perilaku 

Beberapa karakteristik yang membedakan modifikasi perilaku sebagai pendekatan 

ang unik dalam melakukan treatmen, yaitu (Martin et.all dalam Handadari dkk .• 2005): 

• Kellllggulan Perilaku 

Dalam modilikasi perilaku, perilaku yang tampak memainkan peranan penting 

dalam pengukuran dan treat men dari disfungsi klinis. Bagaimana orang 

merasakan dan berpikir seringkali juga menjadi pusat dari masalah khusus yang 

diselesaikan dengan treatmen. Sebagai contoh. orang yang depresi biasanya 

merasa sedih, percaya bahwa mereka tidak dapat melakukan segala sesuatu 

dengan benar dan melakukan sedikit aktivitas dalam kehidupan mereka sehari

harL Meskipun perasaan dan kognisi itu penting, treatmen perilaku membcri 

perhatian yang utama pada peilaku yang dimaksudkan untuk menyelesaikan 

masalah. Dalam proses treatmen, pasien yang mengalami depresi mungkin akan 

dikembangkan dengan memberikan aktivitas tertcntu yaitu untuk bcrinteraksi 

dengan orang lain dan memberikan tugas rumah. Peningkatan dalam Ilktivitas dan 

tugas rumah akan memberikan pengaruh tcrhadap perasaan dan kognisinya. Jadi 

kesimpulannya, modifikasi perilaku difokuskan pad a perilaku dan nantinya akan 

mempengaruhi kognisi dan perasaan juga. 

• Penlingllya Pembelajarall 

Asumsi dalam modifikasi perilaku adalah bahwa pcrilaku yang mcnjadi pcrhatian 

dalam seting terapeutik, pendidikan, sosial dan seting yang lain dapat diubah olch 

penglliaman belajar yang baru dipcrolch. Pcndekatan ini telah mcngambarkan 

peranan teori belajar dan penclitian dalam psikologi. Dengan mcnggunakan 
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belajar sebagai pom ulama maka lrealmen perilaku dapal mcmperoleh 

pengalaman belajar yang khusus yang nanlinya dapat mengurangi perilaku yang 

maladaptif dan meningkatkan perilaku yang adaptif. Untuk menghasilkan hasH 

yang menetap dan tampak dalam perubahan perilaku maka diperlukan suatu 

proses pembelajaran yang kontinu. 

• Trealmell )'Ollg Aklif dan Longsung 

Teknik modifikasi perilaku seringkali menyandarkan diri pada treatmen yang 

langsung dan aktif. lni berarti bahwa klien yang ditreatmen akan diberi perintah 

khusus sebagai prosedur tentang apa yang mereka kerjakan. Ini tidak berarti 

bahwa klien diberi perintah yang simpel mengenai apa yang harus mereka 

lakukan, tetapi di banyak kasus, yang menyangkut anak-anak, remaja dan orang 

dewas8, klien memerankan peranan penting untuk mengcmbangkan rencana 

kegiatan yang dapat mengubah perilaku mercka. Jadi selain diberi perintah secara 

langsung klicn juga aktif memberikan masukan terhadap treat men apa yang dia 

inginkan. 

• PenlingllJ'a Pellgukurall dOli Eva/uasi 

Pusal karaklcristik modilikasi pcrilaku adnlah komitmcn untuk mclnkuknn 

pengukuran dan evaluasi tentang treatmen alternatif. Efek dari treatmen dievaluasi 

secara empiris dengan melihat pengaruh trcutmen tcrhadap perilaku klien. Proses 

evaluasi ini meliputi beberapa komponen, yailu : 

a. perilaku apa yang diubah diukur secara hali-hati 

b. tujuan dan makna yang bisa klien jangkau scbaiknya dispcsi likkan 

c. efek dari treatmen juga diukur untuk menjelaskan scbcrapa besar hasil yang 

dipcroleh 

• Digullakall dolan Kellidllpoll Sellor;-IIor; 

Teknik modifikasi ini tidak hanya digunakan dalam ruang terapeutik saja tetapi 

bisa juga dilerapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam bcrbagai seting. Orang 

yang menerapkan teknik modifikasi pcrilaku di luar ruang tcraputik discbut 

dengan paraprofessional. 
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1.4. Keunggulan Modifikasi Perilaku 

Dibandingkan dengan perlakuan berdasar psikodinamika ada beberapa 

eunggulan yang dimiliki olch modifikasi perilaku yaitu (Handadari dkk., 2005): 

I. Langkah-Iangkah dalam modifikasi perilaku dapal dircncanakan tcrlebih 

dahulu. Rencnna ini dapat dibicarakan dan dimintakan persetujuan subyek 

atau klien agar bersedia untuk kooperatif 

2. Perindan pelaksanaan dapat diubah sclama perlakuan I terapi bcrlangsung 

discsuaikan dengan kebutuhan. 

3. (lila dari hasil monitoring tcrnyata sualu tcknik gagal untuk mcnimbulkan 

peru bahan, dapat dideteksi dan diusahakan tcknik penggantinya. 

4. Tcknik-tcknik dapat ditcrangkan dan diatur secara rasional. Hasil pcrlakuan 

dapat diramalkan dan dievaluasi secara obycktif. 

5. Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan pcrubahan lcbih singkat 

daripada menggantungkan pcrubahan yang tcrjadi pada insiglll subyck. 

6. Mereka yang scrius mcmbuka praktek bcrdasar modifikasi perilaku akan 

mendapat manraat bila mengikuti pUblikasi modifikasi perilaku 

.1.5. Kelemahan Modifikasi Perilaku 

Kelemahan modifikasi perilaku yaitu memerlukan perencanaan dan 

ertimbangan-pertimbangan yang matang karcna tiap tcknik mcmiliki keunggulan dan 

elebihan sendiri-sendiri (Handadari dkk., 2005) • 

. 2. Manajemen Kelas 

.2.1. Definisi Manajemen Kelas 

Menurut Glover (1990) manajemen kelas (classroom manaJ,:(!l1Ienl) adalah suatu 

endekatan tingkah laku untuk mengarahkan perilaku siswa di dalam kelas. Artinya, 

engatur kelas adalah menciptakan rutinitas kegiatan belajar supaya berjalan lancar dan 

embantu mencegah munculnya masalah disiplin yang tidak perlu ada (Elliot et. ai, 

000). Sehingga manajemen kelas bisa didefinisikan sebagai bentuk pendekatan 

ehavioral yang didalamnya terdapat penggunaan peraturan-peraturan dan prosedur-
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rosedur yang bertujuan untuk memelihara ketcraluran kelas sehingga °belajar bisa 

dihasilkan dan bcrjalan dengan lancar. 

Manajemen kelas yang baik memerlukan lebih dari sekedar tipuan alau alat-alat hiburnn 

unluk menjaga supaya siswa-siswa letap terkendali. Elemcn pcrtama unluk dipcrhalikan 

adalah almosfer kelas. Bagaimanakah iklim kelas? Apakah kondusif untuk beJajar? Pada 

tahun 1984, Laslett dan Amith (dalam Elliot et. ai, 2000) mengidentitikasi ketrampilan 

yang seharusnya bisa membantu pengorganisasian kelas yaitu : 

I. Membawa siswa masuk 

Pelajaran harus dimulai tcpat waktu dan pcrhatian guru tidak bolah diganggu oleh 

ketidakrutinan. Kelas akan dimulai dengan lanear apabila guru hadir sebelum 

kelas dimulai dan memcriksa apakah scmua media terscdia dcngan baik. 

2. Membawa siswa keluar 

Laslett dan Smith (1984) menganjurkan sebelum guru memutuskan apa yang akan 

diajarkan, mereka memikirkan mclode ideal untuk mcmasukkan pclajarnn. 

3. Telap pada fokus 

Fokusnya haruslah pada isi pelajaran ° itu sendiri, etiket pengajar dan 

pengorganisasian pelajaran. Untuk m~mpcrtahankan motivasi murid pastikan 

bahwa aklivitas kelas sudah lengkap, tcrstruklur dcngan baik dan dibuat semenarik 

mungkin 

4. Memajukan siswa 

Gangguan dalam kelas menjadi jarnng apabila inlcrnksi guru dcngan mudd terjalin 

positif 

2.2.2. Pcdoman Mcnciptakan Kclas yang Efcktif 

Seperti yang tclah diuraikan scbelumnya, bahwa mcngajar yang cfcktif dan belajar yang 

sukses berkaitan ernt dengan pengorganisasian dan manajemen kelas. Doyle (dalam Elliot 

et. ai, 2000) menyatakan bahwa belajar berhubungan dcngan fungsi instruksional 

sedangkan keteraturan berhubungan dcngan fungsi manajcrial yaitu pembcntukan 

kelompok, pengadaan pcraturan dan prosedur, rcaksi tcrhadap pcrilaku salah dan 

mcngawasi kcgiatan kelas. 
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eberapa prinsip yang harus dikembangkan dalam melakukan manajemen kelas antara 

· Menyelenggarakan aktivitas belajar yang mudah dimcngerti dan diminati 

Kunci dari prinsip ini adalah memberi siswa aktifitas yang menan tang dan 

memiliki arti. Sehingga pendidik perlu mengumpulkan informasi tentang minat. 

eara berpikir dan kesiapan para siswanya dalam menerima tugas-lugas yang baru. 

Dengan dcmikian, guru akan mcngctahui lugus-tugus yung paling scsuai unluk 

diberikan kepada muridnya. 

· Menyediakan lingkungan belajar atau situasi kelas yang supportive (mendukung) 

Kelas harus menjadi tempat dimana kebutuhan fisiologis, keamanan, perasaan 

memiliki dan kcbutuhan hurga diri bisa lerpuaskan pada tingkat yang tinggi. Dan 

hal ini sangat tergantung pad a inleraksi siswa dan guru . 

. Memberikan kcsempatan kepada murid-murid untuk sukscs dulam belajar 

Setiap siswa harus mengalami kesuksesan di dalam kelas, mcskipun bukan 

scmata-mata hanya kompelisi saja. Namun fokusnya adalah pcngalaman 

kesuksesannya tersebut. Guru yang baik selain memberi aktifitas yang menantang 

tapi juga menyediakan kesempatan untuk sukses yang besar. Hal ini terwujud dari 

pemberian lugas yang lidak terlalu sukar dan tidak tcrlalu mudah. 

· Membantu murid mengembangkan dan mengatur tujuan mereka sendiri 

Siswa yang berusaha meneapai lujuan-tujuan yang mereka telapkan akan 

cenderung untuk terlibat di dalam kegiatan kelas (yang produklif) 

· Usahakan agar murid dapal mengetahui hasil kerja mereka 

Umpan balik adalah bagian yang penting unluk memolivasi siswa agar letap 

betah dalam tugas-tugas belajar dan untuk mengetahui seberapa banyak mcrcka 

telah bclajar. 

· Melibatkan murid dalam membuat keputusan 

Siswa juga perlu untuk turut merasakan bahwa mcreka ikut mengatur apa yang 

mereka kerjakan. Pcndidik yang baik memungkinkan siswa untuk mcmpunyai 

peran pula dalam menentukan sendiri pengalaman bclajar mereka. 
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· Membual persiapan unluk menghadapi hari-hari buruk 

Bagaimanapun hcbatnya scorang guru mcrcncanakan aktilitas kclas tcrkadang 

pclajaran tidak bcrjalan sebagaimana mestinya. Bila ini terjadi maka guru harus 

siap dengan aklifitas pengganti. Pendidik yang baik mcnganlisipasi adanya 

pcristiwa ini dengan mengembangkan kegiatan belajar yang disusun sccara 

khusus. 

· Memberi pcngualan pada perilaku yang diinginkan 

Scsungguhnya, manajemen kelas yang sukses didasari olch prinsip yang 

terakhir ini yailu perlunya seorang pendidik yang terlibat dalam kelas tersebut 

untuk memberi penguatan pada perilaku-perilaku yang diinginkan 

(sirengleningth appropriate hahavior), yaitu segala perilaku atau sesuatu yang 

mcmbanlu proses belajar agar menjadi lebih lancar dan mcnyenangkan dalam 

kelas (Glover, 1990). 

esimpulannya, dari kedelapan pedoman di atas menunjukkan bahwa lujuan utama dari 

rogram manajemen kelas yang efektif adalah mencegah munculnya suatu masalah, tidak 

emata-mata menangangani perilaku yang bermasalah saja . 

• 2.3. Manajcmcn Kelns Untuk Menccgah PeriIaku Bcrmasnlnh 

enurut Becker, Madsen, Arnold dan Tomas yang ditulis tahun 1967 (dalam Glover, 

t 990) ada tiga prinsip sedcrhana dalam mengatur kelas (manajcmcn keJas) sccara 

ehavioristik, yaitu : 

I. Buatlah peraturan tentang apa yang diharapkan dar:i murid-murid 

Aturan adalah bagian yang selalu ada. dalam aktivitas kelas yang memberikan 

gambaran apa saja yang diharapkan dari seorang siswa. Peraturan bisa tcrtulis 

ataupun Iisan, bersifat positif ataupun negatif. Peraturan harus scsedikit mungkin, 

jelas dan mcmiliki konsckwensi tertcntll. Ikut scrtakanlah murid dnlnm 

memformulasikan peraturan kelas. 

· Memberi pcnghargaan (rciforccmcnt) pada pcrilaku yang dikchcndaki dan bcrikan 

penjelasan untuk pcrilaku apa penghnrgaan itu diberikan. 

Secara umum peraturan mampu meningkatkan perilaku, telapi Icbih jauh lagi 

perilaku tersebut tidak bisa dipertahankan labih lama. Oleh karena itu perlu tindak 
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lanjut yang mampu memelihara perilaku yang sudah terbentuk ini yaitu berupa 

reinforcement. Reinforcement bisa bcrupa senyuman. kata-kata pujian. dll. 

Namun pembcrian reinforcement terscbut hendaknya diberikan pada saat yang 

tepat dan proporsional, dan lebih baik diberikan secara pribadi daripada dibcrikan 

secara terbuka di dcpan kelas . 

. Abaikan masalah perilaku yang nampak sepele 

Tidak selamanya perilaku yang tidak dikehcndaki selalu diikuti hukumall 

tcrtcntu. Tcrkadan untuk pcrilaku yang tidak diinginkan yang sifatnya ringan 

dapat diabaikan. Dcngan tidak mcngacuhkan pcrilaku yang tidak perlu tcrscbut 

diharapkan dapat hilang dellgan sendirillya. Karcna pada beberapa kasus. siswa 

melakukan perilaku yang tidak diinginkan tcrscbut karena ingin menarik 

perhatian ternan maupun guru. Sehingga mengacuhkan perilaku minor terscbut 

dapat menyebabkan timbulnya extinction pada pcrilaku terscbut.Prinsip ini akan 

berhasil dengan baik apabila dipasangkan dengan prinsip nomor 2 

.2.4. Manajemcn Kelas Unluk Mengintervensi atau Menangar.i Perilal,u Yang 

Tidak Dikehendaki 

Apabila di dalam kelas tcrjadi perilaku-perilaku yang tidak dikchcndaki tanpa dapat 

dicegah. maka salah satu eara menanggulanginya adalah dengan teknik intervensi yang 

lebih spesifik untuk menggantikan teknik prevensi. Teknik intervensi lebih 

dikembangkan dibandingkan teknik prevcnsi, hal ini berkaitan dengan bebcrapa 

munculnya masalah perilaku yang sukar ditangani dan perlunya mcmperbaiki apabila 

sudah terlanjur terjadi (Glover, 1990). Teknik yang dapat diterapkan antara lain: 

1. Tokell Ecollomy 

Metode ini dikembangkan oleh Ayllon dan Azrin pada tahun 1968 (Glover. 1990). 

Konsepnya adalah pemberian reinforcement yang langsung terhadap pcrilaku yang sesuai 

dengan yang telah ditentukan dalam aturan-aturan kelas. Pada metodc ini token diberikan 

berdasarkan kuaJitas perilaku siswa. Token ini berbentuk angka (point). tanda check atau 

gam bar orang tersenyum. Sebaliknya bila si siswa melakukan kesalahan maka ia akan 

kena denda, tokennya diambil sesuai dengan tingkot pelanggarannya. Ada bat as 

maksimal siswa dapat kena denda, bila ia melewati batas tcrsebut maka ia terpaksa 
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ihukum lebih be rat (misalnya keluar dari kclas pada akhir periode). Pada akhir periode 

ertenlu yang sudah discpakati, token yang sudah dipcroleh siswa dapat ditukur dcngan 

einforcement yang sebenarnya yang bentuknya bervariasi dan si fatnya menarik bagi 

iswa. Misalnya bagi siswa yang sudah mengumpulknn 50 token, in dapat 

'membelanjakan" 1 0 tokennya untuk bisa pulang Icbih dulu, 20 tokennya unluk bebas 

ari tugas, dll. 

• Good Bella"ior Game 

alah satu bentuk spesifik dari manajcmen kelas adalah Good Behavior Game. Bentuk ini 

ikcnalkan oleh Oleh Barrish, Saunders & Wolf (dalam Glover, 1990) pad a lahun 1969. 

etode ini mengacu pada bentuk metode Token Economy. Namun pad a metode Good 

ehavior Game. administrasinya dilakukan secara berkelompok. Dimana kclas dibagi 

enjadi dua alau lebih tim yang bersaing unluk mendapatkan angka (Ioken) tcrtinggi dari 

erilaku yang mereka perbuat. Reinforcement diberikan pad a seluruh anggota tim yang 

nggul. Nilai tiap kelompok ditentukan oleh perilaku masing-masing anggota. Nilai tim 

kan berkurang atau bertambah tergantung dari perilaku masing-masing anggota 

elompok. atau dengan kata lain dalam metode ini sangat dibutuhkan kerjasama yang 

aik antar anggota kelompoknya. 

ari gambaran diatas, keunlungan yang diperoleh dari metodc ini adaJah : 

I. Partisipasi siswa tinggi 

· Reinforcement menggambarkan nilai peer 

• Prosesnya tampak seperti perrnainan dan menyenangkan 

ntuk itu, komponen yang harus ada dalam metode ini adaJah : 

I. Petunjuk yang mcnerangkan tujuanlkeinginan guru 

• Seperangkat aturan yang membatasi pcrilaku apa saja yang diberi nilai (token) dan 

perilaku mana yang tidak (dikurangi tokennya) 

· Gambaran bagaimana pelaksanaannya 

• Pemilihan reinforcement kelompok yang telah disepakali 

.Group Contract 

elode ini dikemukakan oleh Homme. Csanyi, Gonzales & Rechs (daJam Glover, 1990) 

ada tahun 1969. Melode ini merupakan kcsepakatan yang terjadi antara kelompok siswa 

engan gurunya mengenai hak dan kewajiban mercka masing-masing. 
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• Individual Contract 

etode ini dikemukakan oleh Kazdin pad a tahun 1988 (dalam Glover, 1990). Teknik ini 

ering disebut sebagai conlingency contract, adalah sualu perjanjian yang terjadi anlara 

uru dengan murid tertentu saja yang mempunyai masalah.Dalam hal ini murid atau anak 

iminta untuk merubah perilakunya sebagai balasan dnri reinforcement. Teknik ini 

imulai dnri satu tahap kecil berlanjut terus hinggn tujuan utama tercapai. 

isalnya seorang murid yang terbiasa tidur di kelas diperbolehkan tidur selama pnlajaran 

erlangsung asalkan sebelumnya ia dapat menjawab dua pertanyaan yang diajukon oleh 

urunya. Situasi ini memberikan perhatian personal kepada murid tcrsebut sehingga ia 

erasa ada dorongan untuk melakukan pcrubahan perilaku. 

clode ini digunakan pada siswa segala usia dan pad a situasi yang bcragam. Keunlungan 

tamanya adalah sifat fleksibilitasnya (dapat diterapkan dalam lingkup perilaku yang 

mat luas) dan kenyataan bahwa metode il')i dapat dirundingkan dengon diri siswa untuk 

engetohui kebutuhan siswa pada saat itu (yang sifatnya individual) 

• Time Out 

etode ini dikemukakan oleh Witt et.al pada tahun 1988 (dalam Glover, 1990). Time out 

ering dianggap sebagai sualu melode untuk memberi hukuman secara hal us. yaitu 

engan memisahkan sementara seorang anak yang melakukan sesuatu yang tidak 

iinginkan dari rekan-rekannya yang lain. dalam kurun waktu kira-kira 3-5 mcnit. 

elode ini digunakan bila perilaku yang mengganggu tcrsebul direinfoce olch kondisi 

ingkungannya dan at au bila guru menganggap bahwa pcrilaku terscbut harus dihcntikan 

• Home Based COlltillgencies 

etode dikemukakan oleh Williams (dalam Glover,1990) pad a tal1Un 1987. Menurutnya, 

eknik ini merupakan program manajemcn perilaku dimana reinforcer pendukungnya 

iberikan oelh orang tua di rumah. Karena seringkali disadari penlingnya orang tua 

iikutsertakan dalam pengaturan perilaku anaknya. Disamping itu orang tua seringkali 

ngin terlibat langsung dengan program-program sekolah anaknya. 

etode ini dapat diadministrasikan bersama-sama dengan mctodc lain seperti token 

conomy, alau individual contract atnu bisa juga dari kesepakatan bahwa tcrcapainya 

ujuan-tuJuan tertentu dalam satu hari (yang ditentukan oleh orang tua dan guru 
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ebelumnya) akan diberi reinforcer pendukung dari orang tua. Penggunaan metode ini 

uga efektif untuk semua usia dan dari latar belakang yang berbeda-beda . 

• 3. Token Economy 

Mctode loken economy merupakan prosedur kombinasi untuk mcngajar, 

eningkatkan, mengurangi atau juga memelihara perilaku. Metodc ini cukup cfcktif 

igunakan pad a setting apapun misalnya di sekolah, di lingkup pekerjaan, panli bahkan di 

umah sekalipun. Metode ini sebenarnya cukup rumit dan mcmcrlukan persiapan cukup 

atang sebelum pelaksanaannya karena penerapan mctode ini bisa mericuhi acara yang 

esungguhnya, olch karena itu sebaiknya tidak mcnggunakan melodc ini jika pcrilaku 

ang akan diubah atau ditangani hanya bersifat sedcrhana (Soekadji, 1983). 

iga karakterislik dasar dari loken economy scbagaimana diutarakan olch O'leary dan 

Drabman (dalam Soekadji, 1983) yailu : 

a. Perilaku yang akan dipcrkual dinyatakan dengan jclns 

b. Prosedur didesain unluk memberikan stimulus yang diperkuat (token) kctika 

perilaku yang diinginkan (target bahavior) 

c. Aturan dibuat untuk menentukan pcnukaran token pad a obyek yang akan dipcrkuat 

Knzdin (1994) membnhas bahwa nmal banyak sckali siluasi dimana Token 

Economy bisa dipakai. Melode ini telah digunakan dibangsal-bangsal rumah sakil, 

dilembaga dan ruang kelas untuk orang-orang yang keterbclakangan mental, dalam 

situasi ruang kelas mulai prasekolah sampai universitas, dirumah-rumah untuk anak 

nakai, di penjarn, kemiliteran, pengobatan pecandu narkoba dan alkohol, panli asuhan, di 

rumah kcluarga unluk mengendalikan pcrilaku anak-unak dan untuk mcnyclesaikan 

perselisihan dalam perkawinan, berbagai situasi kerja untuk mengurangi pembolosan 

kerja dan untuk meningkatkan kincrja saat bekerja. Selain itu juga diperluas dalam 

bcrbagai situasi kcmasyarakatan misalnya untuk mcngurangi pcmbuangan sampah 

sembarangan, untuk meningkatkan daur ulang sampah, untuk meningkatkan penggunaan 

transportasi massal, untuk mcngurangi pCllccmaran suara. dll. 
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·3.1. Definisi Token Economy 

Metodc Token Economy ini dikembangkan oleh Ayllon dan Azrin pada tahun 

968 (Glover, 1990). Konsepnya adalah pemberian reinforcement yang langsung 

rhadap perilaku yang sesuai dengan yang telah ditentukan dalam aturan-aturan kelas. 

ada melode ini token diberikan berdasarkan kualitas perilaku siswa. Token ini berbentuk 

ngka (point), land a check atau gambar orang tersenyum. Sebaliknya bila si siswa 

elakukan kesalahan maka ia akan kena denda, tokennya diambil scsuai dengan tingkat 

clanggarannya. Ada batas maksimal siswa dapat kena denda. bila ia melewati batas 

rscbul maka ia terpaksa <iihukum lebih berat (misalnya kcluar dari kelas pada akhir 

eriode). Pada akhir periode tertenlu yang sudah disepakati. token yang sudah diperoleh 

iswa dapat ditukar dengan reinforcement yang sebenamya yang bentuknya bervariasi 

an sifatnya menarik bagi siswa. 

Menurut Soekadji (1983) pengertian Token Economy adalah pemberian token 

landa, isyarat, kepingan) sesegera mungkin setiap kali setelah perilaku yang diinginkan 

uncul. Token ini nanlinya bisa ditukar dengan bendalaktivitas yang diingini oleh 

ubyek. 

Token ekonomi adalah program di mana kelompok dari individu mendapat token 

tas perilaku yang yang diinginkan dan token tei-sebut dapat ditukar dengan backup 

'einforcers (Martin et.all.,2003) . 

• 3.2. Tahap-tahap Dalam Memberikan Token Economy 

Menurut Martin et.all.(2003), dalam pelaksanaan metode modifikasi perilaku 

oken Economy ada tahap-tahap yang harus dilakukan, yaitu : 

• Menentukan target behavior 

Dipengarui oleh tipe individu. tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang 

yang diharapkan, pcrmasalahan perilaku khusus yang akan mencampuri 

pencapaian tujuannya. 

Kelompok yang lebih homogen akan lebih mudah untuk distandarisasi dalam 

peraluran yang berhubungan dengan respon spesifik yang akan diperkuat oleh 

sejumlah token tertentu daripada kelompok yang helerogen. 
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• Menetapkan garis dasar (baseline) 

Baseline dala pada pcrilaku target, scharusnya ditctapkan sebelum mcmulai token 

ekonomi. Setelah program selesai dilakuknn, membandingkan data dengan 

baseline dala akan membantu kita dalam mencntukan efcktif-tidaknya program 

ini. 

· Menyeleksi backup reillforcers 

Metodc-metode untuk menyeleksi backup reinforcers pada dasamya sarna 

dengan metode-metode untuk menyeleksi penguat biasa. 

Untuk menentukan penguat, dibutuhknn sikap yang hati-hati untuk menghindari 

masalah etis serius yang dapat timbul. Jangan pcmah mercncanakan sebuah 

program yang mungkin mengandung deprivasi individu at as scsuatu yang secara 

legal dan moral adalah milik mereka. 

Setelah menetapkan apa saja backup reinforceers yang digunakan, dan 

bagaimana cara mendapatkannya, sclanjutnya adalah mempertimbangkan metode 

umum untuk menerapkannya. 

• Menycleksi jenis token yang digunakun 

Token adalah asumsi dari uang yang dapat berbcntuk apapun. Oalam mcncntukan 

jenis token yang digunakan, sangal tergantung pada lipe klicnnya. Umumnya. 

token bersifat atraktif, ringan, mudah dipindahkan, tahan lama, mudah ditangani, 

dan tentu saja tidak mudah dipalsukan. Harus juga dipastikan bahwa token yang 

dimiliki jumlahnya cukup memadai. Contohnya, Stainback and Payne 

menyarankan untuk memiliki 100 token per anak di tangan ketika memulai 

ekonomi token dalam sebuah kelas. 

· Mcngidcntifikasi bantuan yang dapnt tcrscdia 

Bantuan dari individu lain mungkin tidak terlalu penting dalam ckonomi token 

kecil. misal dalam ruang. Oalam token ekonomi besar. misal dalam fnsilitas 

psikiatri, beberapa bantuan adalah penting adanya. 

Terdapat sejumlah sumber dari mana bantuan mungkin didapatkan. yaitu : 

(a) Orang yang telah ditugaskan untuk bekerja dengnn klien (bantuan guru, 

bantuan perawat, asisten dalnm belajar); 
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(b) Sukarclawan (contohnya rumah tangga, pasangan yang telah pcnsiun, 

penduduk senior, anggota organisasi sipil dan kclompok aksi komunitas); 

(c) Para lndividu yang sudah maju secara perilaku dalam suatu institusi 

(contohnya anak-anak tingkat lima yang teliti yang ditugaskan mcmbantu 

mengatur tokcn ckonomi anak-anak tingkat satu); dan 

(d) Para Anggota tokcn ekonomi itu scndiri. dalum bebcrapa kasus, klien tcluh 

diajari untuk menukarkan tokcn olch diri mcrcka scndiri tcrgantung pada 

pcrilaku yang ada. 

Setelah token ekonomi mulai berfungsi secara baik, akan semakin banyak anggota 

yang pcrlahan mcnjadi mampu untuk mcncrima Icbih ban yak tanggung-jawab 

untuk membantu mencapai tujuannya. Contohnya, di Tempat Pencapaian, sebuah 

kelompok rumah untuk anak-anak laki-Iaki nakai, bcbcrapa pcmuda mcmbcri 

pengawasan pada lainnya dalam melaksanak~n tugas-tugas rutin rumah tangga. 

• Mcmilih lokasi 

Tidak ada tempat khusus yang dipcrlukan untuk token ckonomi. Bcberapa lokasi 

lebih baik daripada yang lain, bagaimanapun, juga tergantung pada tipe dari token 

ekonomi yang tclah dipcrtimbangkan. Seperti contoh; dosen perguruan tinggi 

menggunakan token ekonomi. Di awal jadwal mata kuliah mereka dalam ruang 

perkuliahan atau ruang kelas yang sangat besar yang didcsain untuk kurang lebih 

dua kali banyaknya murid scbagai.angka antisipasi untuk mcngikuti kelas pada 

beberapa waktu yang telah diberikan. 

Bangku yang mampu dipindah umumnya diperuntukan untuk peralatan alat tulis 

yang jumlahnya Icbih dari satu karena mercka memungkinkan siswa untuk 

bekerja dengan lebih mudah dalam kelompok yang kecil. 

.3.3. Proscdur Implcmcntasi Spcsifik 

Sebelum dan selama pelaksanaan dari token ekonomi, beberapa prosedur spesifik 

kan dipertimbangkan dan dilaksanakan. Hal ini dapat dikategorikan sebagai bcrikut 

Martin et.all.,2003) : 
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Penyimpanan Data. 

Disini kita akan Icbih memperhatikan pada '!Iacam dari bcntuk data apa yang 

akan digunakan, siapa yang akan mereka.m data, dan kapan data itu akan direkam. 

Agen Reinforcing. 

Ini sangat penting untuk memutuskan siapa yang akan mengatur penguatan, dan 

untuk perilaku apa. Seperti contoh, Ayllon dan Azrin (1968) merekomendasikan 

bahwa, ketika bcberapa manajer mcnyalurkan token kepada beberapa klien 

(seperti ruangan rumah sakit atau bangsal), hanya satu orang yang akan 

ditugaskan untuk manguatkan repson khusus pada waktu - waktu khusus. 

Sebaliknya, " tidak ada satu individual yang dapat menggagalkan pelaksanaan 

prosedur reinforcement yang dilakukan sebaik-baiknya, karena beberapa 

penyimpangan, kelalaian, atau modifikasi lebih mudah di lekatkan pada perilaku 

dari beberapa pekerja" 

Selain itu, ketelitian akan digunakan untuk memastikan bahwa token selalu 

digunakan dalam hal positif dan dengan cara yang menyolok yang dengan segera 

diberikan mengikuti respons yang diinginkan. 

Keramahan dan senyuman seharusnya diberikan bersamaan sant kitn memberikan 

tokens serta klien seharusnya diberitahu (paling tidak pada tahap awal) mengapa 

dia menerima token tersebut. 

• Jumlah Token Yang Dibayarkan 

Ada beberapa pertimbangan yang penting yang memperhatikan jumlah dari token 

yang diberikan pada perilaku khusus. Salah satu pertimbangan adalah tahap 

ekonomi, yang menyatakan seberapa banyak biasanya klient menerima tokens. 

Stainback dan colleagues (1973) merekomendasikan bahwa 25 dari 75 tokens tiap 

anak tidaklah berkelebihan pada hari pertama token ekonomi pada ruang kelas. 

Mereka merekomendasikan lebih lanjut bahwa jumlah sebaiknya berkurang 

secara perlahan dalam waktu 15 sampai 30 tiap harinya. Pertimbangan lainya 

adalah nHai Iheropeulic dari perilaku yang diperkuat dan memungkinkan sekali 

bahwa klien akan menggunakan hal ini tanpa token. 
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Mcngc10la b:lckull reinforccmcnt 

Disi ni kit~ abn mcmpertimbnngbn bagaimnna frckucnsi backu p pcnguatan aknn 

tcrscdin untuk dipcro lch (yai tu , bagaimana frekucnsi "store timc" abn dijudwnl). 

Hal ini jugu dibu tuhkun untuk mcmutuskan sebcrapu ban yak tokcns pud<l masing

mas ing backllp reill/orcers nkun dihurgn i. Dun fnktor yang IHlrus dipcrt imbnngkan 

dn lam mcmbcrika n nilai tokcns untuk backllp n: ;I1/orccr.l· adalall: 

• Pcrmintnnn Dnn Pcrscdia:m. Hul in i aknn mcmbant u untuk Illcmpcrtahnnkan 

dan mcneukupi pcrsed inan dari pcnguatan yang efrecti ve dnn menaikkan 

sccnra optimol pcnggunn'lIl duri kckuatan pcnguntnn dari tiap backup 

reill/orcers. 

• Fnktor lui n yang dipcrtimbangkan udu lah ni lui tcraupct ik dori backup 

rcillfim:ers. Klicn aktm dibcrikan instru ks i Icbih kce il untuk backup 

reill/orcers yang menguntungknn un lllk dia. Ini nkan mcmbantu untuk 

mcngkondis ikan klien! agar ikut serta dalnm rein forcer. Scbagai contoh, 

kl icn yang skilln ya butllh pcningkaton, abn dihnrgni hanya bcbcrapa tokcn 

untuk izin Inasuk kcdalom pesta karcna pcrilakll yang bcrnilai adalah 

portisi pasi pada kcgiolan pcningkal'lIl ski ll, pengkond isian sepcrti ini akan 

mcmbantu pcrkcmbangan sk ill klien tcrscbllt. 

Kcmungkin :lII Pcmbcrian Dcnda/Hukuman 

Pcngunaan tokcn mcmiliki keuntungan yai lu kCll1ungkinan un tu k mcnggunnkan 

dcndo scbagai hllkumnn untuk pcrilaku yang lidak pantas. Tipc dari huk uman ini 

mungkin dapat dinilai bnik, dipandang sccara lcbih ctis, doripada hukuman li sik 

dan timcout. Soma dcngan scmua bcntuk hukuman Ininyn, hal ini seharusnY3 

digunakan dengan hati - hat i dan hanya dibcrikan pada perilaku ya ng tampak 

dCllgan jclns. 

Jikn dcnda digunnk31l dahlm tokcn ckonomi, ini akan mcnimbulkan kcmungkinan 

adonyn sualu pclatihan yang mcngajarka n klien lllllUk mcncrimn dcnda dengan 

eara lanpa cmos;, tanpa agrcsi. Scpcni ya ng tdab dijcluskan olch Phil ip, 

Philips, fi xscn, dan Wolf (J 973) untuk tokcn ckonom i IllCrCkli dcngan annk - <Illak 

naka!. Pad;) token ekonollli tcrscbut. cOI1/;IIKCI/{.: ie.\· bcrhubungnn pada 

kemungkinan dcnda yang IllCmbnntll mcngajari bUill muda tcnlangnya 
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pentingnya social skill; bagaimana menerima teguran dari penyelenggara hukum 

datam masyarakat . 

• SupcrvisUPcngawasan Staff. 

Para pelaksana token ekonomi, juga para klien adalah pihak yang harus menaati 

Bturan perilaku. Mereka harus sering kali menerima penguatan untuk perilaku 

yang tepat, dan perilaku yang tidak tepat harus dikoreksi jika token ekonomi ingin 

berjalan dengan efektif. Tugas mereka harus ditetapkan dengan jelas dan mereka 

harus diawasi dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. 

• Handling Potcntial Programs. 

Oalam desain token ekonomi, seperti halnya dengan prosedur kompleks yang lain, 

adalah hal yang sangat bijaksana untuk membuat reneana akan adanya 

kemungkinan timbulnya masalah-masalah. Beberapa masalah yang mungkin 

timbul dalam token ekonomi adalah I) kekaeauan. khususnya selama beberapa 

hari pertama scsudah permulaan loken economy ; 2) kekurangan staff " 3) upaya 

klien untuk mendapatkan token yang belum mereka peroleh atau backup 

reinforcer karena mereka belum mempunyai eukup token untuk memperolehnya ; 

4) klien bermain - main dengan token -dan memanipulasinya dengan eara - eara 

lain yang mengaeaukan ; 5) kegagalan untuk memperoleh backup reinforcer. 

Semua masalah ini dan masalah lain yang dapat timbul hampir selalu dapat 

dikelola dengan pereneanaan matang sebelumnya. 

Menurut Soekadji (1983). menerapkan program Token Economy seeara efektif 

melalui beberapa pcrtimbangan yaitu : 

1. Hindari Pcnundaan 

Keunggulan dari program ini adalah jika pemberian pengukuhan dilakukan 

seketika setelah perilaku sasaran muncul. Meskipun pengukuh yang sebcnamya 

diberikan kemudian. namun subyek telah memegang token yang akan 

menandailmewakili sehingga subyek akan merasa tenang. Jika token tidak 

diberikan seketika maka subyek akan lupa untuk bcrusaha mendapatkan token 

tersebut. 
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• Token Diberikan Secara Konsisten 

Setiap kali perilaku yang disetujui dilaksanakan maka secara konsisten dibcrikan 

imbalan token. 

• Memperhitungkan Kuantitas 

Pelaksanaan Token Economy haruslah direncanakan dcngan baik dan malang 

agar banyaknya token yang akan .diterima cukup unluk dilukar dengan pengukuh 

yang sebenarnya. Token yang tclalu ban yak atau dihargai terlalu tinggi akan 

menimbulkan kejcnuhan dan tidak ada usaha lagi dad subyek untuk 

mcngumpulkan token, sebaliknya jika dihargai tcrlnlu rendah mnka program akan 

berjalan terlalu lama dan subyek akan enggan unluk berusaha. 

· Persyaratan Perilaku Yang Akan Diberi Token Harus Jelas 

Aluran yang dibual haruslah jelas dan mudah unluk diikuti. Subyek yang akan 

dikenai teknik ini harus diajak diskusi tentanOg aluran untuk mendapatkan token. 

Peringatan dengan simbol atau suatu pengumuman yang ditempelkan di kelas 

perlu diberikan agar subyek sclalu ingat bahwa dia mengikuli program tersebut. 

Kejelasan mcmegang peranan sangat penting dalam program ini karena kesukaran 

program harus disesuaikan dengan pemahaman subyek. 

• Pilihlnh Pengukuh Yang Macam dan Kualitasnya Mcmadai 

Pemilihan pengukuh idaman perlu dicocokkan dengan situasi dan kondisi subyek. 

Misalnya apakah pengukuh idamannya tersebut bcrwujud bcnda alaukah 

bcrwujud aktivitas. Sclain itu pengukuh ida man haruslah mcmperhatikan masalah 

etika dan persetujuan masyarakat. 

• Kelancaran Pengadaan Pcngukuh yang Sebenarnya 

Dalam pelaksanaan metode ini haruslah dipikirkan pengadaan pengukuh yang 

sebcnarnya. Tanpa pengukuh yang berharga maka program ini tidak akan berjalan 

dengan baik. Agar kelancaran pengadaan pengukuh tetap terjaga maka perlu 

dipertimbangkan untuk meminta sumbangan kepada orang tua, sekolah, 

dermawan, dll. 

• Pasangkanlah Pcmbcrian Token Dengan Pcngukuh Sosinl PositiC 

Pemberian token hendaknya diberikan bersama dengan pengukuh sosial misalnya 

pemberian senyuman, pujian, dll. Kadangkala sebclumnya pengclola kurang 

21 



memberi penghargaan sosial kepada subyek. Jika tindakanlpenghargaan sosial 

positif telsh efektif ,sebagai pengukuh maka token tidak pcrlu diterapkan. Oleh 

karena itu untuk mendukung pemberian pengukuh sosial positif mnkn perlu 

melatih pengelola untuk membcri penghargaan sosial positif kepada subyek. 

• Pcrlu Pcrsctujuan Berbagai Pihak 

Pelaksanaaan metode Token Economy yang mcrcpotkan bahkan terkndang 

mengganggu aeara yang sesungguhnya maka perlu mendspatkan izin dari orang 

tua, guru, pimpinan dan orang lain yang bersinggungan langsung dengan 

pelaksanaan program ini. Misalnya saja subY,ck lcrlalu mcncurahkan pcrhatian 

pada program sehingga tidak sempat melakukan kegialan lain. 

• Kerjasama Dengan Subyek 

Program ini sulit berhasil kalau tidak ada kerjasama dengan subyek. Semakin 

jelas aluran main, makin sctuju subyek pads program maks akan semakin lancar 

pelaksanaannya dnn efeklifhasilnya. 

O. Pelaksana Harus Latihan 

Jika pelaksanaan diberikan kepada orang lain maka pelaksnna di lapangan harus 

berlatih terlebih dahulu agar dicapai visi dan misi yang sam a dengan pengelola. 

1. Peneatatan dengan Cermat 

Frekuensi perilaku yang muncul harus dieatat dcngan ecrmat untuk ketepatan 

pemberian token dan pengukuh idamannya serta pertanggungjawaban program ini 

apakah berhasil ataukan tidak. 

2. Mencari Bantuan Orang Lain Jika Diperlukan 

Karena rumitnya program ini terkadang pelaksana pcrlu bantunn orang lain dalam 

pelaksanaannya terutama dalam mengamati perilaku sasaran dan mcmberikan 

tokennya, misalnya guru kelas, volunteer alaupun anggota dari program ilU sendiri 

(subyeknya). 

Seisin itu ada beberapa hal yang harus dipcrhalikan dalam pclaksanaan mclodc 

oken economy yaitu (hit r:llwww.lIslI.edli/lcachaJl/tcxtlbchnvior/l.RBI rd (c;lTokcn.rd f) : 

• Memilih Token 
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Kegiatan ini dimulai dengan memilih tipe token yang alum digunakan, apakah 

berbentuk uang-uangan, plastik, metal, print card, stiker, pnper klip, dll. 

· Memilih Reinforcers 

Dalam pelaksanaan metode ini, siswa secara periodik akan menukarkan token 

yang diadaptnya dengan reinforcers, sehingga reward yang disediakan haruslah 

bisa memotivasi siswa untuk menampilkan perilaku yang ingin 

dibentukldipelajari Ada banyak reinforcers yang tidak mahal dan waktu 

pelaksanaannya hanya membutuhkan waktu yang singkat misalnya bebas 

menggunakan komputer, dll. 

• Menetapkan Token Values 

Memutuskan token yang akan diberikan pada perilaku yang dimunculkan. Jumlah 

token yang berbeda akan diberikan sesuai dengan level perilaku yang 

dimunculkan. 

Misalnya: Mengacungkan tangan diberi token I 

Ontong tepat waktu diberi token J 

Negosiasi mendapat !oken 2 

Memberi kritik mendapat token 3 

· Menetapkan harga Reinforcers 

Menjelaskan harga tiap-tiap back up reinforcers. Mulailah dengan harga ~ermurah 

untuk perilaku yang paling sedikit. 

Misal : 5 menit istirahat ditukar dengan 20 token 

Boleh menghabiskan waktu dengan ternan ditukar dengan 30 token 

Penenerapan harga yang tepat sangatlah penting. Jika harga terlalu murah, siswa

siswa dengan cepat bisa mengumpulkan reinforcers maka mereka akan 

kehilangan motivasi untuk mcnampilkan pcrilaku tersebut lebih lama. Dcmikian 

juga sebaliknya. 

• Membcntuk Bank 

Bank ini diperlukan untuk memberikan dan rncnyimpan token. "Bank Kelas" 

terdiri dari daftar nama siswa dimana guru bisa menu lis dan menghapus total 

token yang diperoleh siswa. Dengan demikian siswa akan mendapatkan umpan 

balik mengenai perilaku mercka jika dibandingkan dcngan anggota kclas yang 
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lainnya. Diharapkan siswa berkompetisi dan termotivasi untuk menampilkan 

perilaku yang ingin dimunculkan . 

• Mengatur Waktu Penukaran 

TentukDll kaPDll waktu penukaran backup reinforcers, mungkin harian atau 

mingguan, dU . 

• 3.4. Mcnyiapkan Manual Token Economy 

Menurut Martin el.all. (2003) langkah terakhir untuk penyempumaan sebelum 

enerapan token ckonomi adalah mcnyiapkan sccara manual at au menulis dengan jelas 

ngkaian aturan bagaimana token ckonomi berjalan. Manual ini akan mcnjelaskan 

cngan detail lindakan apa yang akan diperkual, bagaimana mereka akan dipcrkuat 

engan token/landa dan mem-backup penguat, data apa yang akan direkam, bagaimana 

an kapan direkam. dan tanggung jawab tugas setiap anggota staf. Masing-masing aturan 

arus beralasan dan dapat diterima klien dan staf. Setiap anggota staf harus mempunyai 

alinan dari manual. Jika memungkinkan, masing-masing klien harus diberi versi jelas 

an akurat dari porsi manual itu mengenai dirinya. 

Manual seharusnyameliputi prosedur definisi untuk evaluasi apakah peraturan 

ukup dapat diikuti dan prosedur untuk memastikannya. Efek partisipasi klien adalah 

engembangDll langkah ke arah tindakan inisiatif individu, memcrintahkan diri sendiri, 

an ketrampilan lain yang sangat tinggi dihargai dalan lingkungan. Peraturan harus 

ampu memodifikasi kctika ada perubahan fakta yang tidak diinginkan. Perubahan tiba

iba dan drastis dapat menghasilkan pcrilaku emosional yang tidak diinginkan dari pasien. 

erubahan aturan yang terjadi harus memberi perhatian kesemuanya, dan revisi dan 

ambahan pada manual harus bisa menjelaskan, melakukan diskusi, pembenaran, tertulis . 

• 3.5. Keuntungan Menggunakan Token Economy 

ua keuntungan menggunakan token reinforcers antara lain (Martin ct.all.,2003): 

• Dapat diberikan dengan sesegera, sctelah perilaku yang diinginkan muncul dan 

juga dapat ditukarkan dengan backup reinforcers di waktu berikutnya. 

• Token lebih mudah dijadikan penguat yang konsistcn dan efektif kctika 

diberlakukan dalam kelompok. 
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2.3.6. Program Umum Token Economy Dalam Seting Lingkungan Alami 

Token ekonomi kadang kadang dianggap sebagai earn untuk mengatur masalah 

perilaku dalam seting institusional. Mereka tunduk pada fungsi itu, tctapi obscrvasi ini 

seharusnya tidak mengabaikan fungsi utamanya dalam membantu klien untuk mclakukan 

penyesuaian pada lingkungan alam di luar institusi. Kazdin (1985) mcngungkapkan 

ringkasan yang memberikan data bahwa token ekonomi efektif dengan permacam

macam populasi. 

Ada dua jalnn yang biasa digunakan untuk mclcpaskan kctcrgantungan klicn dari 

token yaitu : 

(I) mengeliminasi secara gradual 

Alternatif pcrtama ini dapat menyclcsaikan secara gradual dengan mcmbuat 

jadwal pemberian token lebih singkat, menurunkan sccara gradual jumlah 

perilaku atau dcngan meningkatkan penundaan antara target pcrilaku dun 

pemberian token 

(2). menurunkan nilainya secara gradual. 

Alternatifkcdua ini dapat mcnyclesaikan secnra gradual yaitu mcnurunkan jumlnh 

backup reinforcement dengan jumlah yang diberikan dari token dapat membeli 

secara gradual menurunkan pcmbatalan an tara tokcn yang didapat dan pcmbclian 

backup reinforcer. 

Contra/trans/erring secara gradual terhadap klien sehingga mercka mempcrkuat 

adminstrasinya sendiri dan langkah yang lain dalam mcmpcrsiapkan klien pad a 

lingkungan alami. Individu yang dapat mcngcvaluasi perilakunya 

sendirinya,memutuskan secara rasional apakah perubahan dibutuhknn, dan 

pengaruh program pada perubahan dcngan jelas pada posisi yang bagus untuk 

menghadapi lingkungan apapun. 

2.3.7. Pcrtimbangan Etis 

Kemungkinan dari penyalahgunaan tcknik telap ada walaupun tanpa disengaja. 

Satu tindakan peneegahan seperti itu adalah untuk membuat sistem terbuka untuk 

penelitian dengan cermat, bahwa kcterbukaan itu adalah tunduk pada pcrsetujuan antara 

klient dan advokat. 
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P rtimbangan Etis dalam Pelaksanaan Token Economy adalah (Martin ct.all .• 2003): 

Mcninjau ulang bebcrapa Iiteratur yang sesuai 

2 Mengidentifikasi target perilakumu 

• Tulis short-range dan long-range objek 

• Susun objekmu dalan order prioritas 

• Pilih beberapa objek yang lebih penting untuk klien dan objek berikutnya. 

• Idenlifikasi bcberapa objek priorilas untuk mcmulai. 

• Tunjuk dengan tepat jumlah target perilaku masing-masing untuk permulaan 

objek. 

· Ambil garis dasar (baseline)dari target perilakumu 

· Pilih reinforcer backupmu 

• Gunakan reinforcer yang efektif dengan populasi yang berminat 

• Kumpulkan informasi verbal dari reinforcer mengenai klien. 

• Berikan katalog klien yang akan membantu mcreka unluk mcngidcnli likasi 

reinforcer 

• Tanyakan klien apakah mereka senang melakukan ketika mereka harusnya 

punya waktu untuk pergi dari pekerjaan atau tuntulan lain 

• Identifikasi natural reinforcer sehingga mungkin perlu diprogram 

• Pertimbangan etis dan legalitas mengenai penguat pada catatanmu. 

• Desain tempat sesuai untuk menjaga. menunjukkan. membagi backup 

penguatmu. 

· Pilih tipe yang scsuai dari token untuk klienmu. (harus attraktif. tahan lama. mudah di 

tangani, dan sulit dipalsukan) 

· Identifikasi yang tersedia untuk membantu mcngatur program. 

• Existing staff 

• Relawan 

• Mahasiswa 

• Penduduk dari institusi 

• Anggota loken ekonomi sendiri 

· Mcmperoleh lokasi yang sesuai dan peralatnn yang dibutuhkan 
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• Menerima lokasi dengan ruang yang lebih besar. 

• Peralatan dan perabot seharusnya mudah dipindahkan 

• Susun seting sehingga perilaku klien dapat didetcksi Icbih mudah dan yang 

diperkuat segera . 

. Memutuskan prosedur implementasi khusus. 

• Desain sheets data yang sesuai dan menentukan siapa yang akan diambil datanya. 

bagaimana, kapan akan direkam. 

• Memutuskan siapa yang mengurus penguatan. bagaimana mengaturnya. dan 

untuk apa perilaku. 

• Memutuskan jumlah token yang didapat per perilaku per klien per hari 

• Menetapkan "tempat" prosedur dan penentuan nilai token dad backup reinforcer 

• Hati-hati pada kontingensi punishment. Gunakan dengan hemat. hanya untuk 

definisi perilaku yang jelas, dan hanya kctika secorD etis dapat dipertimbangkan 

untuk dilakukan. 

• Pastikan bahwa tugas statT didefinisikan secara jelas dan jadwal yang diinginkan 

dari statTsupervisi ddan penguatan yang diimplikasikan 

• Rencanakan untuk masalah yang potensial. 

9. Persiapkan manual token ekonomi untuk klien dan starr 

10. Adakan token ekonomi 

II. Rencanakan strategi untuk memperoleh generalisasi untuk lingkungan alam 

12. Awasi dan praktckkan 

2.4. Hipotcsis 

I. Ada perbedaan efcktifitas antara penerapan mClode modifikasi perilaku wken 

economy dengan metode konvensional terhadap munculnya perilaku menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan bcnar 

2. Ada perbedaan efektifitas an tara penerapan mctode modifikasi perilaku loken 

economy dengan metode konvensional terhadap munculnya perilaku menjawab 

pertanyaan dari guru meskipun salah 
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3. Ada pcrbcdaan efcktilitas nntara pcncrapan mctodc modilikasi pcrilaku lokcn 

economy dengan metode konvensional terhndnp munculnya pcrilaku bertanya 

pada guru tcntang materi pclnjaran . 
4. Ada perbedaan efektifitas antara penerapan metodc modifikasi perilaku tokcn 

economy dengan metodc konvensional tcrhadap munculnya perilaku 

menanggapi pertanyaan atau jawaban guru maupun ternan 
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.1. Tujuan Pcnclitian 

BAD III 

TUJUAN DAN MANFAAT 

ujuan dad pcnelilian ini adalah unluk mengclahui pcrbcdaan cfckli fitas antara melodc 

I ken economy dcngan mctode konvcnsional atnu yang sclama ini dilcrapkan tcrhadap 

unculnya perilaku yang diinginkan yailu mcnjawab dcngan bcnar pcrtanyaan dnri guru, 

ertanya pada guru tentang materi pelajaran, menanggapi pertanyaan atau jawaban guru 

aupun ternan, menjawab pertanyaan dari guru meskipun salah . 

. 2. Manfaat Pcnclitian 

I asil akhir sekaligus manraat penelitian ini adalah mcmberikan sumbangan pemikiran 

agi guru, sekolah bahkan dunia pendidikan mengenai mctode modifikasi perilaku yang 

isa digunakan untuk memanajemen kelas agar Icbih efektif dan partisipatif, tidak hanya 

rpaku pada manajemen kelas yang konvensional, sehingga diharapkan proses belajar 

I erfgajar menjadi lebih lancar dan menarik, akhirnya tercapailah tujuan pendidikan yang 

bih ccpat dan tepat pad a sasarannya. 
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BABIY 

METODE PENELITIAN 

.1. Idcntifikasi Variabcl Pcnclitian 

ariabel bebas 

Metode modifikasi perilaku yang diterapkan dalam manajemen kelas, yaitu 

Token Economy dan Metode Konvensional 

ariabel terganlllllg 

Perilaku menjawab dengan benar pertanynan dari guru, bcrtanya pada guru 

tentang materi pelajaran, menanggapi pertanyaan atau jawaban guru maupun 

teman, menjawab pertanyaan dari guru meskipun salah . 

. 2. Dcfinisi Opcrasional 

.2.1. Deftllisi operasional Manajemell Ke/as Token Economy 

etode token economy, yaitu metode modifikasi pcrilaku yang administrasinya dilakukan 

eeara individual. Dimana didalam kelas siswa bersaing untuk mendapatkan angka 

token) tertinggi dari pcrilaku yang mercka pcrbuat sesuai dcngan pcraturan yang tclah 

isepakati kelas. Nilai individu akan bcrtambah tergantung dari perilaku yang 

itunjukkan. Sehingga masing-masing individu bcrkompetisi untuk mcngumpulkan token 

aling banyak dengan eara meningkatkan muneulnya perilaku yang positif. Pad a akhir 

eriode, nilai masing-masing individu di jumlahkan dan bagi individu yang mcmperoleh 

oin tertinggi dapat menukarkan tokennya dengan hadiah yang sebenarnya (backup 

einforcers) yang menarik bagi siswa . 

• 2.2. Deftllis; Operasiolla/ Melode Mallajemell Ke/as KOllvellsional 

anajemen kelas yang selama ini diterapkan di kelns tersebut ndnlah manajemen kelas 

ang konvensional seperti yang selama ini diterapkan. Dimana transfer pengetahuan 

erjadi satu arah, tidak diberikan rangsangan yang menarik agar siswa mau aktif dan 

artisipatif di datam kelas, tidak ada token maupun buc.'kllp reinforcers yang 

iadministrasikan dcngan baik tcrhadap pcrilaku yang dikehendaki. 
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2.J. Deflllisi Operasiolla/ Peri/ak" )'allg Menyerlai Mallajemell Ke/as 

aitu perilaku-perilaku yang muncLiI dan dicntat saat dit~rnpkannya Manajcmcn Kclos 

I ken economy maupun metode. konvensionol. Perilnku-perilaku yang akan dilihot 

emunculannya tersebut didasarkan landasan tcori yang ada dan bcrdasarkan observasi 

an wawancara tcrhadap gurubidang studi dan wali kelas mengenai perilaku-perilaku 

ang diharapkan muncul (akan direinforce). Setelah diidenlifikasi, maka perilaku

erilaku yang diharapkan kcmunculannya di kclns sclama proses bclajar mengnjar 

erlangsung dapat dilihat pada label I. 

Tabell 
ase me ems en a u ang an Imuncu B r J • P '1 k Y Ak D' Ik an 

No. I Jcnis Perilaku Yang Akan Dimunculkan 

1 Menjawab pertanyaan yang dibcrikan oleh guru dengan benar 

2 Bertanya pada guru ten lang mated peJajaran 
.. 

3 Menanggapi pertanyaan alau jawaban guru maupun ternan 

4 Menjawab pertanyaan dari guru meskipun salah 

.3. Subyck Pcnclitian 

opulasi penelitian ini adalah siswa kelas 2 SMP Negeri 5 Jembcr. Konsep awal dari 

etode Manajemen Kelas Token Economy odalah metode untuk mengintervcnsi atau 

enangani perilaku yang tidak dikchendaki, mnka dcngan teknik purposive sampling. 

ipilih dua kelas yang mcnunjukkan bebcrapa pcrilaku pasif ataupun bcrmasalah. Kritcria 

elas pasif yaitu kelas dimana siswanya kurang memunculkan perilaku yang diharapkan 

ntuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar misalnya saja cnggon bcrtanya, 

cnjawab pertanyaan guru hanya jika ditunjuk, dll. Adapun kritcria bermasalah yaitu 

elas-kelas yang siswa-siswanya menunjukknn pcrilnku-perilaku yang lidak dikcndaki 

tau perilaku-perilaku yang lidak scsuai dengan peraluran sekolah atau kelas, misalnya 

uka mengobrol sendiri di kelas. seringkali mcngucapkan kala-kata yang tidak pnda 

empatnya (clometnn). Informasinyn diperoleh dari kepala sekolnh dan masing-masing 

uru waH kelas scrta guru bidang sludi bahasa Inggris. Dari lima kclas yang dimiliki oleh 

elas 2, maka diambil dua kelas yailu kelas 2C dan 20 yang mcmiliki ciri hampir sarna 

ailu siswa-siswanya kurang nktif di kclas, kurang mcmiliki kemauan untuk 
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1 crpartisipasi di dalam proses belajar mengajar. kurang bcrani mcmunculkan pcrilaku 

I ositif misalnya jarang bertanya tentang materi palajaran, seringkali harus dipaksa at au 

(itunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan, selain itu siswa-siswa dalam kclas 

t rsebut seringkaJi menunjukkan perilaku yang tidak dikehendaki atau indisipliner 

r~isalnya mengobrol scndiri di kelas, suka melontarkan kala-kala yang lidak pada 

tl!mpatnya (c1ometan) sehingga menghambat kelancaran transfer pengetahuan. Akhirnya 

~ ~cara random kedua kelas tersebut ditenlukan kelas yang mcnjadi kelompok eksperimen 

(an yang menjadi kelompok kontrol. Dari hasil undian, kclas 2Emenjadi kelompok 

(iksperimen sedangkan kelas 2C menjadi kclompok kontrol. 

" .4. Pengumpulan Data 

~ .4.1. hletode Pengumpulan Data 

I engumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan melalui eksperimen.· 

I~ari eksperimen, dilakukanlah proses penilaian perilaku yang muncul berdasarkan 

( cfinisi operasional yang tclah ditclapkan. 

I dapun penilaian terhadap perilaku yang muncul saat diterapkan kcdua metode 

r~odifikasi perilaku yang diterapkan dalam manajemen kelas tersebut didasarkan pada 

tDken yang diberikan kepada para siswanya dimana loken yang dipcrolch tersebut 

r antinya dapat ditukarkan dengan reinforcers yang sesungguhnya. 

dapun jumlah token yang akan diperoleh siswa sctiap memunculkan perilakunya dapat 

( ilihat pada tabel 2. 

Tabel2 
Token Yang Diperoleh Siswa Sanl Mcmunculkan Perilaku 

No. Jenis Perilaku Yang Dimuneulkan 

I Menjawab pertanyaan yang dibcrikan oleh guru dengan benar 

2 Bertanya pada guru tentang materi pelajaran 

3 Menanggapi pertanyaan atau jawaban guru maupun ternan 

4 Menjawab pertanyaan dari guru mcskipun salah 
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Sedangkan untuk proses analisis data seeara statistik maka token yang yang diberikan . 
ersebut diberikan skor atau pembobotan, dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel3 
Pembobotan/Pcmberian Nilai Tcrhadnp Token 

I· Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan I 2 
benar 

2 Bertanya pada guru tentang materi pcllljaran 2 

3 Menanggllpi pertanyalln atau jawaban guru maupun tcman 2 

4 Menjawab pertanyaan dari guru meskipun salah 

~.".2. Prosedur Eksperimell 

Langkah-Iangkah dalam pelaksanaan metode loken economy mengikuti aturan dan 

langkah-Iangkah yang telah ditentukan dalam landasan tcori loken economy yang telah 

diuraikan pada BAB II diatas. Langkah awal dari pelaksanaan yang penting dipcrsiapkan 

dalam penelitian ini adalah memberi petunjuk dan sekaligus melatih guru (yang telah 

ditunjuk) mengcnai metode modilikasi pcrilaku token economy dan aturan pcrmainan dari 

eksperimen yang akan dilakukan. Selama lebih kurang satu bulan. barulah diperoleh 

persamaan persepsi, visi d~n misi antara peneliti dan guru mcngenai metode modifikasi 

perilaku token economy yang akan diterapknn dan sekaligus guru bisa diandalkan 

kemampuannya untuk mencrapkan metode terscbut. 

Selanjutnya pcneliti bersama-sama dengan guru mcngidentifikasi pcrilaku-perilaku siswa 

yang pasif (sebagai baseline) yang seharusnya muncul (dikehcndaki). Akhirnya diperoleh 

cmpat perilaku seperti yang sudah diuraikan scbelumnya. 

Setelah itu barulah dilakukan hal-hal yang bcrkaitan dengan teknis pclaksanaan pcnelitian 

yaitu membuat aturan permainan yang akan diberikan pada siswa-siswa dan membuat 

token yang berbcntuk kupon dimana kupon tcrsebut akan dibcrikan kcpada setiap 

perilaku yang muncul di dalam kelas saat pelajaran berlangsung. Untuk mencegah 

pemalsuan token mnka kupon token diberikan stempel, tanda tangan pengelola dan 

gambar yang tidak mungkin diduplikasikan. 

Untuk kelas ekspcrimen, pada pertemuan pertama guru mcmbuat kontrak atau perjanjian 

dengan siswa-siswanya mengenai aturan permninan yang akan dilakukan sclama proses 
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1 elajar mengajar di kelas berlangsung. Kemudian siswa diberikan pcnjclasnn mcngenai 

I erilaku-perilaku yang diharnpkan kemunculannya. Sctiap pcrilaku yang dimunculkan 

,kan diberiknn nilai seperti yang diuraiknn di atas. Siswa-siswa diinformasikan bahwa 

~ etiap perilakunya sangat menentukan nilai akhir dirinya sehingga mereka diharapkan 

crsaing atau berkompetisi untuk memunculkan perilaku positif. Pada akhir periode yang 

~Iah ditentukan (dilaksanaknn selama 2 minggu yang terdiri dari 6 kali tatap muka atau 

o jam pelajarnn), nilai yang telah diperoleh liap-tiap siswa tersebut akan dijumlrihkan. 

~agi siswa yang mcndapatkan poin tertinggi pertama boleh menukarkan tokennya dengan 

~s sekolah dengan harga termahal, siswa yang mengumpulkan point tertinggi kcdua 

oleh menukarkan tokennya dengan tas sekolah dengan harga yang Icbih murah (nilainya 

4 ibawah las pertama) sednngkan siswa yang mengumpulkan point tertinggi ketiga boleh 

ncnukarkan tokennya dengan tas sekolah yang harganya paling murah. Backup 

einforcers yang bisa didapatkan dapat dilihat pada tabel4. 

Tabel4 
Backup Reinforcers Yang Bisa Dipcroleh Oleh Siswa 

;:;~~1Yt :~f.i,~,u~I~~~~~p~~:~t!,,~gP~pe~~J,~':I~ji l~rt~;,AA~nll~!~h~;~aj~~~p;~,~!i~J~~~~~~W!ln;J~ 
1 Jumlah Token Tertinggi Pertama Tas sekolah Elizabeth 

seharga Rp. 150.000,00 
2 Jumlah Token Tertinggi Kedua Tas sekolah Elizabeth 

seharga Rp. 100.000,00 
3 Jumlah Token Tertinggi Ketiga Tas sekolah Elizabeth 

seharga Rp. 75.000,00 

Untuk memudahkan pengadministrasian pcmberian token tcrhadap pcrilaku masing

~asing siswa maka pembagian tokennya dibantu oleh salah satu siswa dalam kelas 

ersebut yang memiliki kriteria yang tclah ditentukan yaitu memiliki pcmahaman yang 

I>aik akan pelaksanaan melode token economy, biss dipercaya serta bertanggung jawab. 

~okenlkupon yang yang telah disediakan oleh pengelola dipegang oleh siswa tersebut, 

nantinya siswa yang telah ditunjuk tersebut yang akan membagikan token kepada setiap 

perilaku yang muncul ya,ng dilakukan oleh teman sekelasnya. Siswa yang bertanggung 

awab memegang token telap mendapalkan kesempulan unluk mendapatkan tokcn juga 

apabila dia melakukan perilaku yang tclah ditentukan. 

~ntuk kelompok konlrol, proses belajar mcngajar berlangsung sebagaimana biasanya 

~ang dilernpkan oleh guru sclama ini. Tanpa sepengetahuan siswa-siswanya, perilaku-
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erilaku positif siswa yang muneul selama proses pengajaran tersebut, dieatat 

diwujudkan dalam token juga} oleh oleh guru. Kupon (token) juga disediakan untuk 

elas kontrol namun pengadministrasiannya hanya dilakukan oleh guru bidang studi yang 

ersangkutan. Misalnya setiap ada siswa yang memuneulkan perilaku yang diharapkam 

aka guru tersebut akan memasukkan tokennya kedalam kotak yang telah disediakan 

leh pengelola. Perilaku yang diharapkan kemuneulannya sama dengan kelompok 

ksperimen. Pada akhir periode (selama 2 minggu yang tcrdiri dari 6 kali tatap muka atau 

10 jam pelajaran) skor yang diperoleh oleh siswa-siswa dijumlahkan, berapapun skor 

ang mereka dapatkan tidak memperolch hadiah apapun. 

elama dua minggu, masing-masing kelompok mendapat kesempatan untuk mendapat 
. . 

erlakuan dan pengamatan sclama enam (6) kali dengan mctode yang sudah ditentukan. 

alam pelaksanaannya, materi pelajaran yang diberikan sam a dan guru yang 

engajarpun orang yang sama, meskipun waktu pelaksanaannya yang tidak sama 

ikarenakan jadwal pelajaran dari pihak sekolah yang tidak dapat dirubah. 

Selama proses eksperimen berlangsung, peneliti tidak terlibat langsung dalam penerapan 

etode, dan hanya memonitor perkembangan yang terjadi melalui guru yang 

bersangkutan. Hal ini bertujuan untuk memuneulkan perilaku yang alamiah dari subyek 

penelitian. Karena kalau peneliti terlibat langsung dalam proses pcngamatan, maka 

subyek akan tahu bahwa perilakunya sedang diamati dan hal ini akan berpengaruh sangat 

besar terhadap hasil penelitian nantinya. 

-1.-1.3. ~:elode Ana/isis Dolo 

Penelitian ini merupakan studi perbedaan yaitu bertujuan untuk melihat perbedaan 

erektifitas antara metode loken economy dengan metode konvensional tcrhadap 

muneulnya perilaku menjawab pertanyaan yang dibcrikan olch guru dengan benar, 

bertanya pada guru tentang materi pelajaran. menanggapi pertanyaan atau jawaban guru 

maupun teman, menjawab pertanyaan dari guru mcskipun salah schingga untuk melihat 

perbedaannya tersebut signifikan atau tidak, maka digunakan tcknik T-Tcst. Untuk 

memudahkan dalam penelitian ini, pencliti melakukan analisis data menggunakan SPSS. 
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BABV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

~.l. Analisis Data 

~etelah dilakukan pengamatan 6 kali selama 2 minggu, maka diperoleh frekucnsi perilaku 

~ang muncul saat pengamatan (m) pada kelompok ckspcrimcn dan kclompok konlrol 

~imana data-data tersebut disnjikan dnlnm lampirnn I, 

~elanjutnya untuk keperluan uji statistik maka frckuensi yang tclah dipcroleh tersebut 

~iberikan pcmbobotanlpcmberian nilai terhadap token, baik pads kclompok ckspcrimcn 

~aupun kelompok kontrol, dimana pcmbobotan tersebut dapat dilihat pada lampiran 2. 

l3erdasarkan pcmbobotonlskor yang diberikan tcrhadap tiap-tiap frckucnsi munculnya 

perilaku tersebut maka sclanjutnya dilakukan uji T test dengan mcnggunaksn SPSS II, 

sehingga dipcroleh hasil sebagai berikut : 

TabelS 
Group Statistik Untuk Perilaku Mcnjawab Pertanyaan Yang Dibcrikan Olch Guru 

DenganBenar 

MET ODE 
JWBBENAR loken economy 

konvenslonal 

Group Statistics 

N 
42 
42 

Tabel6 

Mean 
2.67 
1.24 

Sid. Deviation 
3.354 
2,116 

Std. Error 
Mean 

,518 

.327 

T Test Untuk Pcrilaku Menjawab Pertanyaan Yang Diberikan Olch Guru Dcngan Benar 

JWBBENAR I:qual varianl:ea 
.lIumed 
Equal variances 
nalassumed 

Levene', Test for 
EQuality of Variances 

F Sig. 

4.353 .040 

Independent Samplea Teat 

1·lesl lot EQuality of Means 

t df Sla. 12·lai!ed1 

2,334 82 ,022 

2,334 69,174 ,022 

36 

Mean 
Difference 

1.43 

1,43 

95'111 Confidence 
InlelVal of the 

Sid. Error Difference 
Oifference lower Upper 

.612 .211 2.646 

,612 .208 2.649 



I erdasarkan ana1isis SPSS pada hipotesis pertn~a didapatkan hasil nilai t sebesar 2.334 

(engan signifikansi 0.022 berarti hipotesis berbunyi ada perbedaan efcktifitas antara 

,cnerapan metodc modifikasi perilaku token economy dengan metode konvensional 

terh{ldap munculnya perilaku menjawab pertnnyaan yang diberikan oleh guru dengan 

I enar, diterima. 

, cmentara itu dari data dcskriptif mcnunjukkan bahwa rata-rata (mean) mctode token 

• conomy lebih besar (sebesar 2.67) dari rata-rata metode konvensional (1.24), hal ini 

nenunjukkan bahwa metode token economy lebih efektif jika dibandingkan dengan 

netode konvcnsional 

Tabel7 
Group Statistics Untuk Perilaku Menjawab Pcrtanyaan Dari Guru Mcskipun Salah 

METODE 
JWBSALAH token economy 

konvensional 

Group Statistics 

N 
42 
42 

Tabcl8 

Mean 
1,71 
,60 

Std. Deviation 
1,566 
,828 

Std. Error 
Mean 

,242 
,128 

T Test Untuk Perilaku Menjawab Pertanyaan Dari Guru Meskipun Salah 

JWB~ EqumvDnanco, 
assumed 
Equa'variances 
nolallumed 

Levene'. Tell for 
EauallwolVariances 

F SIO. 

9,440 .003 

Independent Samp'" Te,t 

1·lesl for EnuatJw 01 Means 

95'1Ct Confidence 
Interval oIlIIe 

Mean SId,Error Difference 
I elf Sill. (2·teiled) Difference DiHerenco Lower UDDer 

4,093 82 ,000 1.12 ,273 .575 1.663 

4,093 62.264 ,000 1.12 .273 ,573 1,665 

aerdasarkan analisis SPSS pada hipotesis kedua didapatkan hasil nilai t scbesar 4.093 

~engan signifikansi 0.000 berarti hipotesis bcrbunyi ada perbedaan efcktifitas antara 

penerapan metode modifikasi perilaku token economy dengan metode konvensional 

erhadap munculnya pcrilaku menjawab pcrtanyaan dari guru mcskipun salah, ditcrima. 
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I ari data deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata (mean) mctode token economy lebih 

k ~sar (sebesar 1.71) dari rata-rata metode konvensional (0.60), hal ini menunjukkan 

k ahwa metode token economy lebih· efektif jika dibandingkan dengan metode 

I onvensional 

Tabel9 
Group Statistics Untuk Pcrilaku Bertanya Pada Guru Tentang Materi Pelajaran 

METODE 
TANYA loken economy 

konvensional 

Group Statistics 

N Mean 
42 
42 

Tabel 10 

2,14 
,48 

Std. Deviation 
2,475 
1,065 

T Test Untuk Perilaku Bertanya Pada Guru Tentang Materi Pelajaran 

TANYA Equal vananc:es 
assumGd 

Equal variances 
nolassumed 

Levene's Tesl for 
Eauality of Variances 

F Sig. 

10.708 ,002 

Independent Sample. Teat 

t-test for Equality of Means 

Mean Std. Error 
df Sig. (2-tailedl Difference Difference 

4,009 82 .000 U7 .418 

4,009 55,672 ,000 1,67 ,416 

Std. Error 
Mean 

,382 
,164 

85% ConrldeRCe 
IntoNal of the 

Difference 
Lower Upper 

.840 2,494 

,834 2,500 

~erdasarkan analisis SPSS pad a hipotesis ketiga didapatkan hasil nilai t scbesar 4.009 

engan signifikansi 0.000 berarti hipotcsis bcrbunyi ada pcrbcdaan efektifitas antara 

cnerapan mctode modifikasi pcrilaku token economy dcngan mclode konvcnsional 

erhadap munculnya perilaku bertanya pada guru tcntang materi pelajaran, dilerima. 

;edangkan dari data deskriptif menunjukkan ballwa rata-rata (mean) mctode token 

conomy Icbih bcsar (sebcsar 2.14) dari rata-ruta mctode konvcnsional (0.48), hal ini 

tnenunjukkan bahwa metode token economy Icbih efcktif jika dibandingkan dcngan 

Inelode konvensional 
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Tabel 11 
Group Statistics Untuk Perilaku Menanggapi Pertanyaan Atau Jawaban Guru Maupun 

Ternan 

METODE 
TA"'_r...6.g token economy 

konvensional 

Group Statistics 

N Mean 
42 
42 

Tabel 12 

2.62 
.52 

Std, Deviation 
3.170 
1.087 

Std, Error 
Mean 

.489 

.168 

T Test Untuk Perilaku Menanggapi Pcrtanyaan Atau Jawaban Guru Maupun Ternan 

!:qUII vananee. 
a .. umed 
Equal vartances 
nota .. umed 

levene'l Tesller 
EquaUIY 01 Variances 

F Sia. 

15,885 ,000 

Independenl Samplill Tel' 

1·lesllOt Equalilyol Means 

Mean Sid. EmIr 
I elf I $iQ. /2-lailed) Diffotllnce Difference 

4,052 82 ,000 2,10 ,517 

4,052 50,519 .000 2.10 ,517 

95% eonrldence 
InlolVaI oIlhe 

Olfferonce 
lower ~ 

1,067 3.124 

1,057 3,13A 

l3erdasarkan analisis SPSS pada hipotesis keempat didapatkan hasil nilai t scbcsar 4.052 

~engan signilikansi 0.000 bcrarti hipotcsis bcrbunyi ada perbcdaan cfcktifitas antara 

penerapan metode modifikasi pcrila~u loken economy dengan mctode konvcnsional 

erliadap munculnya pcrilaku menanggapi pertanyaan atau jawaban guru maupun ternan, 

~iterima. 

~dapun dari data deskriptif mcnunjukkan bahwn rata-rata (mean) mctodc loken economy 

ebih besar (sebesar 2.62) dari rata-rata mctode konvcnsional (0.52), hal ini mcnunjukkan 

pahwa mclode token economy Ichih crektir jika dibandingkan dcngan mctode 

konvensional 

5.2. Pembahasan 

Berdasarkan analisis data dialas dapal diberikan penjclasan scbagai berikut : 

1. Untuk jenis pcrilaku menjawab pcrtanyaan guru dcngan bcnar menunjukkan bahwa 

nilai yang dipcrolch songat signifikan. Ini mcnunjukkan bahwa ada pcrbedaan 

efektifitas antara mctode token economy dcngan mctodc konvcnsional tcrhadap 
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munculnya perilaku siswa dalam menjawab dengan benar pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. Sehingga kita bisa menyatakan bahwa dengan diterapknnnya metode 

manajemcn kelas token economy maka akan lcbih banyak memunculkan perilaku 

siswa dalam menjawab pertanyaan guru dengan benar jika dibandingkan dengan 

menggunakan metode konvensional. Dari mean (rata-rata) bisa dilihat pada kelompok 

eksperimen siswa-siswa tampak lebih aktif dan partisipatif dalam menjawab 

persoalan yang diajukan oleh guru. Tampaknya antusiasme siswa dalam merespon 

metode token economy cukup tinggi. Hal ini selaras dengan hasil observasi guru 

bidang studi bahasa inggris yang bertindak sebagai pelaksana metodc token economy 

ini. Pelaksana menyatakan bahwa siswa-siswa selalu berebut untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru. Bahkan jika pertanyaan yang diajukan 

mengharu::lkan para siswa untuk menuliskannya di papan tulis, murid-murid sampai 

berebut dan berlarian kc depan kclas hingga ada beberapa siswa yang terjatuh. 

Scperti yang dinyatakan olch Sockadji (1983) bahwa metodc token economy 

merupakan prosedur kombinasi untuk mengajar, mcningkatkan, mcngurangi atau juga 

memelihara pcrilaku, schingga dcngan diterapkannya metode lokcll economy dalam 

pelajaran bahasa inggris scm akin mcningkatkan frckuensi dan kcmampuan siswa 

untuk menjawab pertanyaan dari guru dengan benar . 

. Adapun untukjenis perilaku menjawab pcrtanyaan yang diajukan olch guru mcskipun 

salah, diperoleh nilai sangat signifikan. Ini menunjukkan bahwa ada pcrbcdaan 

efektifitas antara metode token economy dengan metode konvcnsional terhadap 

munculnya perilaku siswa dalam mcnjawab pertanyaan yang dibcrikan olch guru 

meskipun salah. Schingga kita bisa mcnyatakan bahwa dengan diterapkannya metode 

,olcen economy maka akan lebih banyak memunculkan perilaku siswa dalam 

menjawab pertanyaan guru meskipun salah jika dibandingkan dengan menggunakan 

metode konvensional. Hal ini bisa dilihat dari mean (rata-rata) pada kclompok 

eksperimcn siswa-siswa tampak Icbih aktif dan partisipatif dalam mcnjawab 

persoalan yang diajukan oleh guru. Mcreka bcrani mcnjawab mcskipun mereka tahu 

bahwa jawaban yang mereka berikan salah, karena mercka juga mengetahui bahwa 

jawaban salah yang mcreka berikan akan mendapatkan penghargaan berupa token 

meskipun bobotnya lebih kecil dibandingkan perilaku yang lainnya (1 token bobotnya 
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I). Ini memiliki nrti bahwa untuk kelompok eksperimen kemungkinan munculnya 

perilaku ini dikarenakan siswa memang berani dan aktif dalam menjawab pertanyaan 

guru meskipun mereka tahu jawabannya salah. Namun mereka juga mengetahui 

bahwa mcnjawab pertanyaan guru meskipun salah tetap mendapat nilai (token) 

setengah yang bisa mcnambah nilai mcrcka. 

Antusiasme siswa dalam merespon metode loken economy cukup tinggi sebagaimana 

observasi yang dilakukan olch pclaksana yang menyatakan bahwa siswa-siswa dari 

kelas cksperimen tidak Isgi mcrasa takut jika memberikan jawaban yang salah. 

Kondisi ini sesuai dengan pemyataan Glover ( 1990 ) bahwa jika sekolah mampu 

menyediakan lingkungan belajar atau situasi kelas yang supportive (mendukung) 

dimana kelas menjadi tempat dimana kcbutuhan fisiologis, keamanan, perasaan 

memiliki dan kebutuhlln harga diri bisa terpuaskan pada tingkat yang tinggi, terjadi 

interaksi yang baik antara siswa dengan guru maka kelas akan berlansung dengan 

baik. Dengan pclaksunaan metode loken economy ini lampaknya memunculkan 

perasaan memiliki dan harga diri pada diri siswa. Siswa tClap merasa dihargai 

meskipun mereka memberikan jawaban yang salah terhadap pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. Perasaan dihargai yang tinggi ini mcmbuat siswa tidak merasn 

ragu atau takut untuk terlibat aktif dan partisipatif dalam menjawab pertanyaan yang 

diajukan kcndatipun jawaban yang mcrcka bcrikan kurang tepat. 

Selain itu Glover (1990) menyatakan bahwa perlunya memberiknn kesempotan 

kepoda murid-murid untuk sukses dalam belajar. Seliap siswa horus mengalami 

kesuksesan di dalam kelas, meskipun bukan semata-mata hanyn kompetisi soja. 

Namun fokusnya adalah pengalaman k$.!sukscsannya tersebut. Guru yang baik selain 

memberi aktifitas yang menanlang lapi juga menyediakan kesempatan untuk sukses 

yang besar. Oalam metode loken economy ini guru memberikan aktifitas yang 

menantang dan juga menyediakan kescmpalan untuk sukses kepada tiap-tiap 

siswanya. Hal ini terwujud dalam pemberian token (l) untuk sCliap perilaku 

menjawab pertanyaan meskipun salah. Dengan pcmbcrian penghargaan I token untuk 

perilaku ini moka siswa diberiknn kesempalan untuk merasaknn kesuksesan. Jikn 

siswa telah merasakan kesuksesan dari jcrih payahnya maka diharnpkan siswa 

tersebut akan melakukan aktifitas yang sarna secara bcrulang pada waktu mendalang 
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dengan kata lain siswa-siswa tersebut akan selalu tcrlibat aktif untuk mcnjawab 

pertanyaan yang diajukun olch guru. 

Untuk jcnis perilaku bcrtanya padu guru tcntang materi pclajaran. diperolch nilai 

sangat signifikan pula. Hal ini menunjukkan ada perbedaan efektifitas antara mctode 

loken ""onomy dcngan mctode konvcnsional tcrhndup munculnya pcrilnku bertunyn 

pad a guru tentang matcri pelajaran. Sehingga kitu bisn menyatukan bahwa dcngsn 

diterapkannya mctode loken economy maka akan Icbih banyak memunculksn 

pcrilaku siswu untuk bcrtanya kcpada guru tentang matcri pclajaran jika dibandingkan 

dengan menggunakan mctodc konvcnsional. Bisa dilihal dari rata-rata/mcan pada 

·kelompok cksperimcn siswa-siswa tampak Icbih aktif dan partisipatif untuk bcrtanya 

tentang matcri pelajaran kcpada guru. Tampaknya antusiasmc siswa dulam mcrcspon 

melode loken economy cukup tinggi karena mercka mcngctahui buhwa pcrilaku 

bertanya mcngenai materi pelajarun kepada guru akan mcndupatkan token yang 

. cukup tinggi (2). 

Hal ini scsuai dcngan pendapat Glovcr (1990) yang mcnyatakan bahwa dalam prinsip 

manajemcn kelas maka guru harus mcmbantu murid mengembangkan dan mengatur 

tujuan mcreka sendiri. Siswa yang berusaha mcncapai tujuan-tujuan yang mcrcka 

tctapkan akan cenderung untuk tcrlibat di dalam kegialan kelas (yang produklif). 

Selain itu guru perlu mclibatkan murid dalam membuat keputusan dalam hal ini 

siswa juga perlu untuk turut merasakan bahwa mcrcka ikut mcngatur apa yang 

mereka kerjakall. Pendidik yang baik memungkinkan siswa untuk' mcmpunyai pcran 

pula dalam menenlukan sendiri pengalaman belajar mereka. Dalam pcnerapan mctodc 

token economy maka prinsip-prinsip scpcrti diatns ditcrapkan dalum pelaksanannnya 

di kelas. Dimana pad a awal pclaksnnaannya. guru tclah mcnyampaikan nluran 

permainan kepada murid-muridnya. Dcngan informasi mcngenai atumn main dalam 

token economy maka siswa diharapkan mengatur tujuan mcreka sendiri. Jika mcreka 

bcrtujuan untuk mcngumpulkan token sebanyak-banyaknya maka mcreka harus 

mengalur segala scsuatu yang harus mereka kerjakan. Misalnya mercka mcmiliki 

tujuan untuk mcndapatkan backup reinforcers tcrmahal maka mcrcka harus 

memunculkan perilaku yang positif yang telah ditentukan dalam jumlah scbanyak

banyaknya. Terulama mcrcka harus aktir unluk bertanya lenlang maleri pelajaran. 
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karena selama ini siswa-siswa ccnderung mcrasa takul alau enggan untuk 

menanyakan Icbih jauh tcnlang matcri pelajaran yang dibahas. Dcngan ditcrnpkannya 

metode token economy maka siswa diharapkan ccndcrung untuk terlibat di dalam 

kegialsn kelas yang bersifat produktif. 

Sedangkan untuk perilaku siswa dalam mcnanggapi pcrtanyaall alnu jawaban guru 

maupun tcman, nilai yang kita peroleh juga sangal signifikan.. Ini mcnunjukkan 

bahwa ada perbcdaan cfektifitas antam penerapan melode token economy dengan 

mctode konvensional tcrhadap munculnya perilaku menanggapi pertanyaan atau 

jawaban yang diberikan oleh guru maupun tcman. Sehingga kita bisa menyatakan 

bahwa dcngan diterapkannya metode loken economy maka siswa-siswanya akan lebih 

terangsang untuk makin berpartisipasi di dalain kegiatan belajar yang produktif 

sehingga semakin ban yak memunculkan perilaku dalam menanggapi pcrtanyaan atau 

jawaban guru maupun tcman jika dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan 

metode konvensional. Hal ini sesuai dengan pcndapat Evertson dan Smylie (dalam 

. Glovcr, 1990) yang mcnyatakan buhwa dcngun ditcrapkannya kegiatan kelas yang 

menarik maka akan mendorong siswanya untuk berpartisipasi dalam aktivitas kelas. 

Dengan diterapkannya metodc token economy ini tampaknya cfcktif untuk 

memunculkan perilaku memberikan tanggapan tcrhadap pertanyaan/jawaban guru 

atau teman karen a sclama ini pcrilaku tcrsebut tidak jamak untuk dilakukan. Biasanya 

siswa menerima saja jawaban yang diberikan olch guru atau tcman. Dengan diberikan 

peraturan bahwa mcnanggapi jawaball guru/teman akan mendapatkan token tinggi (2) 

maka diharapkan siswa bcrpartisipasi aktif dan mulai terbiasa untuk memberikan 

tanggapanlbcrsikap kritis tcrhadap jawaban yang disampaikan olch guru maupun 

ternan mcreka. 

Seisin ilu Glover (1990) juga mcnyatakan bahwa scsungguhnya, manajcmcn kclas 

yang sukses didasari oleh prinsip pcrlunya seorang pendidik yang tcrlibal dalam 

kelas tersebut untuk memberi pcngualan pada perilaku-perilaku yang diinginkan 

(slrenglcl1inglh appropriale hahavior), yaitu scgals pcri~aku atau scsuatu yang 

membantu proscs bclajar agar mcnjadi Icbih lancar dan mcnycnangkan dalam kclas. 

Selama ini siswa kurang tcrbiasa unluk bcrsikap kritis atau kurang bcrani untuk 

mcmbcrikan tanggapan tcrhadap scgsls jawnban yang dibcrikan olch guru atnu 
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ternan. Dengan diberikannyn penghargaan dan penguatan pada pcrilaku yang 

diinginkan tersebut dengan pemberian token yang bemilai tinggi maka diharapkan 

proses belajar mcngajar bcrjalan lcbih dinamis. 

Seearo keseluruhan dori uroian diatas menunjukkan hasil bohwa keempat pcrilaku 

ilainya sangat signitikan. Hasil ini membuktikan pendapat dari Evcrtson dan Smylie 

Glover, 1990) yang menyebutkan bahwa jika guru mengikutsertakan siswa dalam 

egiatan belajar yang mudah dimcngerti dan mcnarik pcrhatian maka siswo dopat bclajar 

ebih lama dan produktif. Jika kclas diatur menggunakan cora yang mcnarik siswa dalam 

al ini mctodc loken economy maka di dalam kelas siswa-siswa tampak mcnunjukkan 

erilaku yang positif yang eukup tinggi. Dengan kondisi kclas scperti ini diharapkan 

iswa dapat bclajar Icbih lama dan bisa lebih produktif dalam hasil belajarnya. 

Mcnurut Soekadji (1983) modifikasi pcrilaku merupakan suatu pcndekatan untuk 

clakukan pcngukuran, evalunsi dan perubahan perilaku. Pcndekatan ini dirokuskan 

ntuk mengembangkan perilaku adaptif terhadap sosial dan mengurangi pcrilaku 

aladaptif dalam kehidupan schari-hari. Seeara umum modifikasi pcrilaku diartikan 

ebagai segal a tindakan yang bcrtujuan untuk mengubah perilaku. Bcrdasarkan hasil 

iatas menunjukkan bahwa dengan diterapkannya modifikasi pcrilaku loken economy 

aka terlihatlah perubahan perilaku yang ditunjukkan olch para siswa. Mcreka yang 

ulunya tidak aktif, posit: seringkali mclakukan tindakan indisiplincr, mulai 

enunjukkan perubahan perilaku yang lcbih positif yaitu mulai aktir dan berani 

enjawab pertanyaan dari guru dengan benar atnu salah tanpa harus ~itunjuk oleh guru, 

idak segan untuk bertanya tcntang materi pelajaran yang kurang dimengcrti serla berani 

ersikap kritis terhadap pernyataan guru atau tcman. Dengan kata lain dcngan 

diterapkannya metode mod iii kasi pcrilaku tokcn economy maka terjadi pcrubahan 

perilaku dari yang tidak adaplirmcnjadi lebih adaplif. 

Sebagaimana yang diungkapkan otch Glover (1990) bahwa sebenarnya mctodc 

modifikasi perilaku loken economy mcngaeu pada beberapa prinsip yang dikembangkan 

dalam melakukan manajemen kclas, antara lain: 

I. Menyelenggarakan aktivitus belajar yang mudah dimengerli dan diminati 

Kunci dari prinsip illi adalah memberi siswa aktifitas yang menan tang dan 

memiliki arti. Sehingga pendidik perlu mengumpulkan informasi tentang minat, 
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eara bcrpikir dan kesiapan para siswanya dalam mcnerima tugas-tugas yang baru. 

Dengan dcmikian, guru akan mengctahui tugas-tugas yang paling scsuai untuk 

dibcrikan kcpada muridnya . 

• Menyediakan Iingkungan belajar atau situasi kelas yang supportive (mendukung) 

Kelas harus menjadi tempat dimana kebutuhan tisiologis, kcamanan, perasaan 

mcmiliki dan kebutuhan harga diri bisa tcrpuaskan pada tingkat yang tinggi. Dan 

hal ini sangat tergantung pada interaksi siswa dan guru. 

3.Memberikan kcsempalan kcpada murid-murid unluk sukscs dalam belajar 

Setiap siswa harus mcngalami kcsukscsan di dalam kclas, meskipun bukan 

semata-mata hanya kompetisi saja. Namun fokusnya adalah pcngalaman 

kesukscsannya tersebut. Guru yang baik sclain mcmbcri aktititas yang mcnantang 

tapi juga menyediakan kesempatan untuk sukses yang bcsar. Hal ini ten.'IIujud dari 

pembcrian tugas yang tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. 

4. Membantu murid mcngcmbangkan dan mcngatur tujuan mercka sendiri 

Siswa yang bcrusaha mencapai tujuan-tujuan yang mereka letapkan akan 

cenderung untuk tcrlibat di dalam kcgiatan kelas (yang produktif) 

5. Usahakan agar murid dapat mcngctahui hasil kerja mcrcka 

"Umpan balik adalah bagian yang penting untuk memotivasi siswa agar tctap 

bctah dalam tugas-tugas bclajar dan untuk mcngctahui seberapa ban yak mcrcka 

tclah belajar. 

6. Melibatkan murid dalum mcmbuat kepulusan 

Siswa juga perlu untuk turut merasakan bahwa mercka ikut mengatur apa yang 

mereka kerjakan. Pendidik yang baik mcmungkinkan siswa untuk mempunyai 

peran pula dalam mcnentukan senctiri pengalaman bclajar mercka. 

7. Membuat persiapan untuk menghadapi hari-hari buruk 

Sagaimanapun hebatnya seorang guru mercncanakan aktititas kclas lerkadang 

pelajaran tidak berjalan sebagaimana mestinya. Sila ini terjadi maka guru harus 

siap dengan aktititas pcngganti. Pcndidik yang baik mengantisipasi adanya 

perisliwa ini dengan mengcmbangkan kcgiatan bclajar yang disusun sccara 

khusus. 

8. Memberi pcnguatan pada pcrilaku yang diinginkan 
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Sesungguhnya. manajemcn kelas yang sukses didasari oleh prinsip yang 

terakhir ini yailu perlunya seorang pendidik yang terlibat dalam kelas tcrsebut 

untuk memberi penguatan pada perilaku-perilaku yang diinginkan 

(strellg/ellingth appropriate bahal'ior), yailu segal a perilaku atau sesuatu yang 

membanlu proses belajar agar menjadi lebih Ian car dan menyenangkan dalam 

kelas. 

Sehingga dengan diterapkannya kedelapanprinsip tersebut maka siswa-siswa 

iharapkan semakin terlibatlberpartisipasi aktif dalam kegialan proses belajar mcngajar di 

elas yahu dengan keberanian menunjukkan perilaku menjawab pertanyaan dari guru 

engan benar, menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru meskipun jawaban yang 

iberikan salah, berani bertanya tentang maleri pelajaran yang bclum dipahami serta 

ulai membiasakan diri untuk bersikap kritis/mcnanggapi lerhadap sctiap jawaban yang 

iberikan oleh guru atau ternan. Dengan dilerapkannya mctode token economy ini maka 

iharapkan bisa membanlu proses bclajar agar menjadi lcbih lancar dan mcnyenangkan 

alam kelas. 
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.1. Simpulan 

BABVI 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan' bahwa ada perbedaan efektifitas antara 

elode token economy dengan metodc konvcnsional tcrhadap munculnya pcrilaku yang 

iinginkan yaitu mcnjawab dcngan bcnar pertanyaan dari guru, berlanya pada guru 

t ntang materi pclajaran, menanggapi pertanyaan atau jawaban guru maupun ternan, 

enjawab pertanyaan dari guru meskipun salah. Masing-masing dari kccmpat pcrilaku 

ang diukur mcnunjukkan hasil yang signilikan, mcannya menunjukkan perbcdaan yang 

ukup besar untuk kccmpat perilaku tersebut. Sehingga dcngan ditcrapkannya metode 

ken economy mcningkatkan kcmunculan pcrilaku posilifyang diharapkan. 

ari penelilian ini disarankan : 

. Untuk para guru 

Dari hasil pCllclilian illi mcnunjukkun bahwu mclndc ,oken eeO/wmy cfcktif maka 

sebaiknya para guru mulai mencoba menerapkannya di dalam kelas dan mulai 

meninggalkan secara bertahap melodc konvcnsional yang selama ini masih 

ditcnlpkan atau paling tiduk mcngkombinusikan mctode konvcnsional dengan 

metode token economy terutama bagi guru-guru yang menghadapi kelas-kelns 

yang pasif dan siswanya mcnunjukkan perilaku kurang adaptif . 

. Unluk Peneliti Lain 

a. Melodc ini perlu. diujicobakan untuk kclompok umur yang lebih tinggi 

(misalnya SMA atau. bahkan Perguruan Tinggi), untuk melihat apakah 

manajemen ini tetap efcktif 

b. Jika ingin mcngadakan penelitian yang sarna, disarankan untuk mcnambah 

waktu pengamatan/observasi, jumlah sampel maupun jumlah perilaku (baseline) 

yang diamali sehingga didnpnlkan data yang lehih hanyak dan kompleks 
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L mpiran 1 

F ekuensi Perilaku Yang Muncul Saat Pengamatan (fo) pada Kclompok Ekspcrimen dan 
Kelompok Kontrol 

Jellis Perilakll Yallg MllllclIl 

Subyek Mtm}llwab Berlallya pada M etlQlIggllpJ Mell}Qwab 
pertallYQQI' yalfl: curu tenlanl: perlallyaall alau perlallyaQII dar/ c"ru 

dJberikan olell curu male,i pelQjarall jawQbal1 gil'" "iesk/pull salol, 
tlellgall bemar m",,,,IIt,lemall 
fo FO fo fo /0 f/J /0 fo 

Eksperimen Konlrol Ekspcrimen Kontrol Eksperitnen Konl,ol Eksperimen Kontrol 

1 1 0 0 0 0 0 3 1 

2 6 1 I 0 2 0 1 1 

3 2 0 2 0 3 0 7 0 

4 4 0 1 0 I 0 2 0 

5 0 0 0 0 1 0 2 0 

6 2 4 0 2 3 2 2 2 

7 0 0 0 0 0 0 2 0 

8 2 0 1 0 1 0 4 0 

9 2 2 I 0 2 0 1 I 

10 I 0 2 I 3 0 3 0 

II 0 3 2 1 0 I 0 I 

12 0 0 I 0 0 0 0 0 

13 0 0 I I 0 0 0 2 

14 I 2 2 0 3 1 1 I 

15 1 0 0 0 1 0 2 0 

16 5 I 4 I 7 0 2 1 

17 1 0 2 2 3 0 I 0 

18 3 2 2 0 0 1 0 2 

19 1 0 2 1 4 0 4 2 

20 3 I 2 0 1 0 4 2 
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21 0 0 2 0 I 0 0 0 

22 0 I 0 0 I 0 0 3 

23 0 0 I 0 0 0 1 1 

24 0 I I 0 0 I 0 2 

25 2 0 0 0 2 0 2 0 

26 I 4 I I 0 2 I 0 

27 0 0 I 0 0 0 2 0 

28 0 0 I 0 0 0 2 0 

29 0 0 ) 0 2 ) 1 1 

30 7 0 6 0 6 0 0 0 

31 3 I 3 0 0 ) 5 I 

32 0 0 0 0 I 0 I 0 

33 I 0 0 0 I 0 0 0 

34 0 1 0 0 I 0 1 1 

35 I 0 0 0 1 0 1 0 

36 1 0 0 0 1 0 1 0 

37 0 0 0 0 I 0 3 0 

38 0 1 0 0 I 1 3 0 

39 1 0 1 0 0 0 1 0 

40 1 0 1 0 I 0 4 0 

41 I I 0 0 0 0 1 0 

42 2 0 0 0 I 0 I 0 
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L IImpiran 2 

Pembobotan/Pcmbcrian Nilai Terhadap Token Pada Kelompok Ekspcrimen dan 
Kclompok Kontrol 

Jenis Peri/oku Yang kJ'lIIclIl 

ubyck Melljawab Berlallya palla MCllallt:gupi ft/cII)awab 
pertall)'aa" yang guru lenlallt: perlallyaan alull perlanyaall darl guru 

diberlkan olel, guI'u maier; pela)aran )awaball glll'U mesklplIlI sala/, 
denga" bellal' ma"p'lIIle",all 

(Bobol]) (Bllbo/]) (Bllbol]) (Bilbo//) 
Bobol Bobo, Bobol Bobol Bobol Bobol Bobol Bobol 

Ehp,"", .. " /(olltrol Ehp"rUlI"" /(o"trul Elsp"rl",,,, /(01/11'01 Elsp,rl""" /(0""01 

1 2 0 0 0 0 0 3 I 

2 12 2 2 0 4 0 I I 

3 4 0 4 0 6 0 7 0 

4 8 0 2 0 2 0 2 0 

5 0 0 0 0 2 0 2 0 

6 4 8 0 4 6 4 2 2 

7 0 0 0 0 0 0 2 0 

8 4 0 2 0 2 0 4 0 

9 4 4 2 0 4 0 I I 

10 2 0 4 2 6 0 3 0 

II 0 6 4 2 0 2 0 1 

12 0 0 2 0 0 0 0 0 

13 0 0 2 2 0 0 0 2 

14 2 4 4 0 6 2 1 1 

15 2 0 0 0 2 0 2 0 

16 10 2 8 2 14 0 2 I 

17 2 0 4 4 6 0 1 0 

18 6 4 4 0 0 2 0 2 

19 2 0 4 2 8 0 4 2 
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20 6 2 4 0 2 0 4 2 

21 0 0 4 0 2 0 0 0 

22 0 2 0 0 2 0 0 3 

23 0 0 2 0 0 0 I I 

24 0 2 2 0 0 2 0 2 

25 4 0 0 0 4 0 2 0 -26 2 8 2 2 0 4 I 0 

27 0 0 2 0 0 0 2 0 

28 0 0 I 0 0 0 2 0 

29 0 0 2 0 4 2 1 1 

30 14 0 12 0 12 0 0 0 

31 6 2 6 0 0 2 5 1 

32 0 0 0 0 2 0 1 0 

33 2 0 0 0 2 0 ,0 0 

34 0 2 0 0 2 0 1 1 

35 2 ·0 0 0 2 0 1 0 

36 2 0 0 0 2 0 1 0 

37 0 0 0 0 2 0 3 0 

38 0 2 0 0 2 2 3 0 

39 2 0 2 0 0 0 1 0 

40 2 0 2 0 2 0 4 0 

41 2 2 0 0 0 0 1 0 

42 4 0 0 0 2 0 1 0 
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L .a mpiran 3 

Hasil Uji Statistik SPSS Untuk Tiap-tiap Pcrilaku 

Group Statistics 

Std. Error 
METODE N Mean Std. Deviation Mean 

JWBBENAR token economy 42 2,67 3,354 ,518 
konvenslonal 42 1,24 2,116 ,327 

Independent Samplal Taat 

Levane'l Telt fot 
Equality of Variances Mest lor Equality of Maanl 

95% Confidence . Inlerval of the 
Mean Sid. Emil' Difference 

F Sig. I df Sig. /2·lailod} Difference Difference lower Upper 
J I\'BBENAR Equal variances 

•• 353 .040 2.3~ 82 ,022 1.43 .1112 .211 2.848 assumod 
Equal varlancel 

2,3~ 119.174 .022 1.43 .812 .208 2.648 nolassumod . 
Group Statistics 

Std. Error 
METODE N Mean Sid. Deviation Mean 

JWBSALAH token economy 42 1,71 1,566 ,242 
konvensional 42 ,60 ,628 ,128 

Indepondent Samplel Talt 

Lovane', Tell for 
Equality of Varlancal t·tulI for Equality of Mellns 

85% Confidence 
Interval oIlhe 

Meln Std. Error Difference 
F Sig. I !If Sill. /2·lailedl Dillerence Difference lower llPRU 

JI SSALAH Equal vllriancel 
11,440 ,003 4.093 82 ,OlIO 1.12 ,273 ,S7S 1.883 assumed 

EqUIII variance. 
4.093 82.284 .000 1,12 .273 ,573 1.665 nolllssumed 

Group statistics 

Std. Error 
METODE N Mean Sid. Deviation Mean 

TANYA token economy 42 2,14 2,475 ,382 
konvensional 42 ,48 1,065 ,164 
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TA~ 

TAN 

YA I:qU8lvariancea 
assumed 
Equal variances 
nolalsumed 

Levene's Tesl lor 
Eaualitv 01 Variances 

F Sin. 

10,708 ,002 

METOD: 
T ANC,GAP token economy 

konvenslonal 

jUAP Equal vanances 
allumed 
Equal variances 
nolassumed 

Levene's Test ler 
Equallrv of Variances 

F Sig. 

15,885 ,DOD 

Independent Samples Telt 

1·lesl for EouaUtv of Means 

Mean Sid. EIfOI' 
t df Sla. '2·18110<11 Difference Difference 

4,008 82 ,DOD 1,87 ,418 

4,009 65.872 ,ODD 1,87 ,418 

Group Statistics 

N Mean Std. Deviation 
Std, Error 

Mean 
42 
42 

2,62 
,52 

Independent SlImples Test 

3,170 
1,087 

,489 
,168 

t·leal for Equaljly of Means 

Mean Sid. Error 
t dl Sig. (2·lolled) Difference Difference 

4,052 82 ,000 2,10 ,517 

4.052 50,519 ,DOD 2,10 ,517 
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85'16 Confidence 
Inlerval 01 the 

Difference 
Lower lIPper 

,840 2,494 

,834 2,500 

95% Confidence 
InlelVal of the 

Difference 
Lower Upper 

1,087 3,124 

1,057 3,134 
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